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ABSTRAK

Sri Hartini. 2019. “Penddikan Karakter di MTs Negeri
Kabupaten Klaten”. Desertasi. Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga.

Karakter adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan dan
akhlak yang ada pada diri seseorang. Selain itu karakter juga
diartikan sebagai kepemilikan akan hal-hal yang baik.
Kebaikan tersebut seperti kejujuran, keberanian, keadilan, dan
kasih sayang. Pendidikan karakter adalah usaha sengaja/ sadar
untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang
baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu
perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara
keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui permasalahan pendidikan karakter dilihat
dari segi pendekatan mikro, meso, dan makro

2. Mengetahui implementasi pendidikan karakter menurut
tiga pendekatan mikro, meso, dan makro tersebut

3. Mengetahui alasan perlunya pendidikan karakten
dilakukan di MTs Negeri Kabupaten Klaten

4. Mengetahui hasil implementasi dari pendidikan karakter
menurut tiga pendekatan mikro, meso, dan makro

Penelitian_ini°’menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini- adalah Kepala madrasah, wakil kepala.madrasah
bidang kurikulum, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan,
guru Bimbingan Konseling ‘dan siswa. Teknik ‘pengumpulan
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data penelitian ini menggunakan teknik analisis data model
Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Terdapat permasalahan terkait karakter siswa pada madrasah di
Kabupaten Klaten dilihat dari segi pendekatan mikro, meso
dan makro. 2) Implementasi segi mikro dilakukan oleh
steakholder madrasah, segi meso dengan cara membangun
kultur madrasah, sedang segi makro bekerja sama dengan
orang tua wali murid. 3) Pendidikan karakter perlu dilakukan
di MTs Negeri Kabupaten Klaten karena masih ada siswa yang

xii



melakukan penyimpangan perilaku 4) Hasil implementasi
pendidikan karakter yang telah dikembangkan masing-masing
memberikan kontribusi kepada madrasah yaitu meningkatnya
karakter siswa yang lebih baik.

Kata Kunci: Karakter, Pendidikan Karakter
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ABSTRACT

Sri Hartini. 2019. Dissertation. Yogyakarta: “Character Education
in State MTs of Klaten District”: Islamic State University Sunan
Kalijaga.

Character is mentality, turn of mind, psychology and morals
inside any individual. Character is also defined as possessing
positive things such as honesty, bravery, just, and loving.
Character education is a conscious attempt to actualize kindness —
an objectively good human quality for both the man himself and
the entire society. This study aims at:

1. Understanding the character education problems from
micro, meso, and macro points of view

2. Understanding the implementation of the education under
the three views

3. Knowing the reasons why the education needs to be
conducted in State MTs of Klaten district

4. Knowing the results of the implementation

Using qualitative approach, the research takes the principal,
the vice principal of curriculum, the vice principal of students,
guidance and counseling teacher, and students the subjects of the
study. The obtained data from observation, interview, and
documentation were analyzed under-Miles and Huberman model.
The results show that 1) there is a problem with the students’
character in the.schooel based on micro, meso and macro points of
view, 2) the implementation of the micro point was run by the
stakeholder, by developing a madrasah culture in meso, and by
school-parents coordination in macro, 3) character education is
necessary because there are students showing misconduct, 4) the
implementation of the education contributes to the improvement
of the pupils’ character.

Key words: Character, Character Education

Xiv
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HAL:;LS Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;‘tﬁ;km Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
o T t te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
c Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal Z zet (dengan titik atas)
J Ra r er
5 7a z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
e Sad s es (dengan titik bawah)
) Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L z7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
o Fa’ f ef
8 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam | el
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':lfigéf Nama | Huruf Latin Keterangan
¢ Mim m em
o Nin n en
3 Waw w we
» Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
53daze 33 muddah muta ‘ddidah
Chase e oy rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Sy i e man nasar wa qatal
Kasrah i a8 e oS kamm min fi’ah
Dammah u Clg e sl | sudus warkhumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol 315, B fattah razzaq mannan
Kasrah i by (S miskin wa faqir

Dammah| 1 Tos Jo=o dukhiil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw 2509 maulid
Fathah bertemu ya’ mati ai e muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
sl a’antum
A s u ‘iddat li al-kdfirin
£ oA la’in syakartum
ol Ble) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
iy oy zaujah jazilah
202 4 Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan /ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki

lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab

Ditulis

@,‘,5.‘:\ RS

takmilah al-majmii

42 59D

halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
bl 515 zakatu al-fitri
kol 5> ) ilda hadrati al-mustafa
sLodall a5l jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
bl ex bahs al-masa’il
S Jsuast) al-mahsil li al-Ghazalt
2. Bila diikuti huruf = syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

ol e i‘anahl at-talibin
sl Ll ar-risalah 1i asy-Syafi ‘v
el olis syazardt az-zahab
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah dengan mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah SWT yang Maha mengatur dan menentukan hasil akhir
segala ikhtiyar manusia. Shalawat dan salam senantiasa tetap
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga,
sahabat, serta pengikutnya.

Disadari bahwa penulisan disertasi ini tidak akan selesai
tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai
pihak. Pada kesempatan ini, penulis dengan segala kerendahan
mengucapkan terima kasih dan Jazakumullah Khaeran
Katsiran kepada:

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D. (Rektor),
Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. (Direktur
Pascasarjana), Moch Nur Ichwan, S.Ag., MA., Ph.D.
(Wakil Direktur), Ahmad Rafig, S.Ag., M.Ag., MA.,
Ph.D. (Ketua Program Studi Doktor), dan seluruh jajaran
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kesempatan ~ yang “diberikan = kepada penulis atas
bimbingan, arahan, ‘bantuan, pemberian fasilitas, dan
pelayanannya yang diberikan kepada penulis selama
mengikuti proses perkuliahan, sampai terselesaikannya
disertasi ini.

2. Prof. Dr. H. Maragustam, MA., dan Dr. Ahmad Arifi,
M.Ag., selaku Promotor yang dengan sabar dan ikhlas
memberikan bimbingan, arahan sejak awal hingga akhir
penyelesaian disertasi ini.

3. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., Prof. Dr. Ahmad Dardiri,
M.Hum., dan Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd., selaku
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penguji yang telah memberikan motivasi, masukan dan
arahan guna perbaikan disertasi ini.
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beserta anakku semata wayang yang sangat saya
sayangi, Alfian Dewan Adha Yuda Prabowo yang
selalu mendoakan dan memberikan motivasi dalam
penyusunan disertasi ini, berkat do’a dan dukungan
mereka semua, penulis tetap istigomah dalam
menyelesaikan studi S3 ini dengan baik. Semoga do’a
dan amal baik mereka semua mendapat balasan yang
berlipat ganda dari Allah swit.

. Segenap dosen Program Doktoral Studi Islam,
khususnya para dosen yang pernah mengampu mata
kuliah pada konsentrasi Kependidikan Islam angkatan
2015. Kepada Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, Prof. Dr.
H. Djam’annuri, MA., Prof. Dr. H. Abd. Munir, SU.,
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guru, dan para siswa MTs Negeri Kabupaten Klaten
yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
diwawancarai, diobservasi, maupun bantuan-bantuan
lainnya dalam proses pengumpulan data dalam
penelitian ini.

XXii



Semoga disertasi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,
dan Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat kasih sayang
dan ampunan-Nya kepada para insan yang tidak bisa kami
sebut satu per satu yang telah memberikan bantuan kepada
penulis dalam proses penulisan disertasi ini.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Yogyakarta,  Agustus 2019

m

Sri Hartini, S.Pd., M.Pd.
NIM. 1530016008

xxiii



DAFTAR ISI

Halaman Judul............ccooiiiiiniiieecee e
Pengesahan ReKtOr ..........cccoveiiiiniinie e

Yudisium

DEeWaAN PENQUJT ...vevieiieiiieie e
Pernyataan keaslian dan bebas Plagiarisme ...................
Pengesahan Promotor ...........cccooeveienenenene e
Nota Dinas..
ADSEFAK ..o
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ...........ccccoooeeiiennne.
Kata PENgantar ..........ccoeviininiiic i

Daftar Isi
Daftar Ta

bel

Daftar GambDar.........vveeeiiee e

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN .....coooiiiiiiiciee,

A. Latar Belakang ..........ccccocevceieiincnnncnne

moOw

. Rumusan Masalah...........ccccccoeeniniinnnn,
. Tujuan dan Manfaat Penelitian.................

. Kajian Pustaka..............veeeeiiiiiiiienennn

. Teori dan Pendekatan Dalam Pendidikan

KaraKEer.........oovvieiieeeicieeee et
1. Pendekatan Mikro, Meso dan Makro
dalam Pendidikan Karakter.................
2. Teori Pendidikan Karakter Menurut
Lickongd 2L/AVYIL LINIVEROIL T,

»Metade Penelitian Lo /o e,

Jenis dan Pendekatan Penelitian..........
Lokasi'Penelitian.........iou il
Subyek dan Sumber Data Penelitian ...
Pengumpulan Data.. .........ccocevereennene.
Teknik Analisis Data Penelitian..........
Teknik Uji Keabsahan Data Penelitian

) @ 1AW

G. Slstematlka Pembahasan........ccccocceveeenn.

- LANDASAN TEORI ..o

A. Konsepsi Pendidikan Karakter.................
B. Hakekat Pendidikan Karakter ..................
C. Tujuan Pendidikan Karakter ....................

XXiv

22

30
36
36
36
37
37
40
41
41

43
43
47
50



BAB Il :

D. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter........
E. Model Pendidikan Karakter .....................
1. Pengertian Model.. .........ccccoveviiiennnnne

2. Pengertian Model Pendidikan
Karakter........cccooeveiiicieccceee

F. Strategi Pendidikan Karakter ...................

DISKRIPSI UMUM PENDIDIKAN
KARAKTER DI MTs NEGERI
KABUPATEN KLATEN......cccooiiiiieneen,
A. MTs Negeri Prambanan ..............cccccueneee.
1. Sejarah  Singkat MTs  Negeri
EinlandinN®e 8 8 ... ... .. .. ...

2. Kondisi Guru dan Karyawan...............

3. Kondisi SISWA.........c.covciniiiniiinienieee
4. Pendidikan Karakter di MTs Negeri
Prambanan...........ccocveeiviiiiieieieen,

5. Pengembangan Pendidikan Karakter
di MTs Negeri Prambanan ..................

B. MTs Negeri Gantiwarno.................c.........
1. Sejarah  Singkat ~MTs  Negeri
GantiWAINO:. .o eiee e

2. Kondisi Guru dan Karyawan...............

3. Kondisl SISWA...............cteverieniiiiinenn
4. Pendidikan Karakter di MTs Negeri
GantiWarnO .......ccueeveeeierieiciecieeeiees
5."Pengembangan-’ Pendidikan' Karakter
di MTs Negeri Gantiwarnox.......L........

C. MTs Negeri Klaten.........c.ccoccoooiiiinnnn.
1. Sejarah /Singkat", Berdirinya MTs
Negeri Klaten.. .......ccocoevnninciennnn

2. Kondisi Guru dan Karyawan...............

3. Kondisi SISWa.........ccocererinincienein
4. Pendidikan Karakter di MTs Negeri
KIAteN ...,

5. Pengembangan Pendidikan Karakter
di MTs Negeri Klaten..........cccccooveennne.

D. MTs Negeri Mlinjon Klaten.....................
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs
Negeri Mlinjon Klaten Klaten.............

XXV

65
65

65
65
67
68

71
86

86
87
88
88

93
99

99
99
100
100

102
108



N

Kondisi Guru dan Karyawan...............
Kondisi SISWa.........ccooeeeieieicicene
4. Pendidikan Karakter di MTs Negeri

Mlinjon Klaten ........ccccccevevieneniiennene
5. Pengembangan Pendidikan Karakter
di MTs Negeri Mlinjon ........cc.ccceeueenn

w

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN ...
A. Permasalah Pendidikan Karakter Dilihat

dari Segi Pendekatan yang Digalakkan
oleh Madrasah ........cccccvveviieiieiineeiiieeee
1. Permasalahan Pendidikan Karakter di
MTs Negeri Prambanan ......................

a. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Mikro di MTs
Negeri Prambanan............cc.cccceu..e.

b. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Meso di MTs
Negeri Prambanan..........................

¢. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Makro di MTs
Negeri Prambanan...............cccou......

2. Permasalahan Pendidikan Karakter di
MTs Negeri Gantiwarno......................

a. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam® Pendekatan ‘Mikro 'di'MTs
Negeri Gantiwarno ...........L L.

b. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam. Pendekatan Meso di MTs
Negeri Gantiwarno ...........cccceeeeneee.

c. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Makro di MTs
Negeri Gantiwarno ...........cccceevenen.

3. Permasalahan Pendidikan Karakter di
MTs Negeri Klaten...........c.ccccevvvenenne.

a. Permasalahan pendidikan karakter
dalam pendidikan mikro di MTs
Negeri Klaten .........cccoevvviiiininnnns

XXVi

109

110

117

117

117

117

120

135

138

138

140

147

149



b. Permasalahan pendidikan karakter
dalam Pendekatan meso di MTs
Negeri Klaten .........cccocvvviviinninnn, 152

c. Permasalahan pendidikan karakter
dalam pendidikan makro di MTs

Negeri Klaten .........cccocvvviveinninnn, 162
4. Permasalahan Pendidikan Karakter di
MTs Negeri MIinjon..........ccccceeenneee. 164

a. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Mikro di MTs
Negeri MIinjon ........ccccocceveieneenne 164

b. Permasalah Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Meso di MTs
Negeri MIinjon ..........ccoovevviieninne 167

c. Permasalahan Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Makro di MTs

Negeri MIinjon ... 175

5. Faktor-Faktor ~ Penyebab  Perilaku
Menyimpang......ccoeeereerereenenierierienenn. 178

a. Penyebab perilaku menyimpang
dalam faktor.internal ...................... 178

b. Penyebab perilaku menyimpang
dalam faktor eksternal .................... 178

B. Implementasi  Pendidikan =~ Karakter
Menurut Pendekatan Mikro, Meso dan
Makro di MTs Negeri Kabupaten Klaten. 183
1."Implementasi ‘Pendidikan Karakter di

MTs'Negeri Prambanan....i.......o....... 183
a. Implementasi Pendidikan Karakter

dalam Pendekatan Mikro di MTs

Negeri Prambanan ............cccccceeee. 183
b. Implementasi Pendidikan Karakter

dalam Pendekatan Meso di MTs

Negeri Prambanan.............ccccoeevnne. 187
c. Implementasi Pendidikan Karakter

dalam Pendekatan Makro di MTs

Negeri Prambanan.............cccceeeunne. 215

2. Implementasi Pendidikan Karakter di

MTs Negeri Gantiwarno...................... 222

XXvii



3.

4.

a. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Mikro di MTs
Negeri Gantiwarno ...........ccoceevenenn

b. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Meso di MTs
Negeri Gantiwarno ...........ccocveevenenn

c. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Makro DI MTs
Negeri Gantiwarno ..........cccocveevenenn

Implementasi Pendidikan Karakter di

MTs Negeri Klaten.........coceeeeereenne.

a. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Mikro di MTs
Negeri Klaten ..........ccccccevviennnnne.

b. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Meso di MTs
Negeri Klaten ..........ccccooveviviveiennnn

c. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Makro di MTs
Negeri Klaten .........cccocooeieieninnnnne.

Implementasi Pendidikan Karakter di

MTs Negeri Mlinjon .................cce......

a. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pendekatan Mikro di MTs
Negeri MIinjon..........cccoceeieeene.

b. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam’ 'Pendekatan 'Meso ‘di ‘MTs
Negeri Mlinjon . ... di b

c. Implementasi Pendidikan Karakter
dalam: Pendekatan Makra di MTs
Negeri MIinjon.........cccooeviiiveinnnns

C. Alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di MTs Negeri di Kabupaten
KIaten .....oooeeieeecce e

1.

2.

3.

Alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di MTs Negeri Prambanan..
Alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di MTs Negeri Gantiwarno.
Alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di MTs Negeri Klaten.........

XXViii

222

225

246

252

252

254

275

282

282

284

303

310

310

313



4. Alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di MTs Negeri Mlinjon.......

D. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter
Menurut Pendekatan Mikro, Meso,
Makro di MTs Negeri Kabupaten Klaten.

1. Hasil  Implementasi ~ Pendidikan
Karakter di MTs Negeri Prambanan ...

a.

Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Mikro
di MTs Negeri Prambanan..............
Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Meso
di MTs Negeri Prambanan..............
Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Makro
di MTs Negeri Prambanan..............
Hasil Pendidikan Karakter Yang
Telah Dilakukan di MTs Negeri
Prambanan........cccccccoveeviieieiieinnn,

2. Hasil  Implementasi  Pendidikan
Karakter di MTs Negeri Gantiwarno...

a.

Hasil “Implementasi =~ Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Mikro
di MTs Negeri Gantiwarno.............
Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Meso
di MTs Negeri-Gantiwarno.............
Hasil Implementasi . Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Makro
di MTs Negeri‘Gantiwarno.............

. Hasil Pendidikan Karakter Yang

Telah Dilakukan Di MTs Negeri
Gantiwarno ..........ccueveveeresieeseneens

3. Hasil  Implementasi  Pendidikan
Karakter di MTs Negeri Klaten...........

a.

Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Mikro
di MTs Negeri Klaten....................

XXX

318

321

321

321

326

359

364

366

366

368

382

389

390



b. Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Meso
di MTs Negeri Klaten..................... 392
c. Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Makro
di MTs Negeri Klaten..................... 405
d. Hasil Pendidikan Karakter Yang
Telah Dilakukan di MTs Negeri

KIAten ..o 410
4. Hasil  Implementasi  Pendidikan
Karakter di MTs Negeri Mlinjon ........ 411

a. Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Mikro
di MTs Negeri Mlinjon .................. 411
b. Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Meso
di MTs Negeri Mlinjon ................. 415
c. Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pendekatan Makro
di MTs Negeri Mlinjon................... 425
d. Hasil Pendidikan Karakter Yang
Telah Dilakukan di MTs Negeri

MINJON ..o 433
BAB YV  PENUTUP. ..ottt 439
A KeSImpulan .......coocvevviieiiiieiicic e 439

1. Permasalahan ' pendidikan - ‘karakter
yang Dberkaitan (dengan pendekatan
Mikro, Meso dan Makro di MTs
Negeri' Prambanan, Gantiwarno, MTs
Negeri Klaten dan MTs Negeri

MIENJON ..o 439
a. Permasalahan Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Prambanan ............. 439
b. Permasalahan Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Gantiwarno ............ 439
c. Permasalahan Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Klaten..................... 440

d. Permasalahan Pendidikan Karakter
di MTs Negeri Mlinjon .................. 440

XXX



2. Implementasi Pendidikan Karakter
Menurut Tiga Pendekatan Mikro,
Meso dan Makro di MTs Negeri
Prambanan, Gantiwarno, MTs Negeri

Klaten dan MTs Negeri Mlinjon.......... 441
a. Implementasi Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Prambanan.............. 441
b. Implementasi Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Gantiwarno............. 441
c. Implementasi Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Klaten..................... 442
d. Implementasi Pendidikan Karakter

di MTs Negeri Mlinjon................... 443

3. Alasan Perlunya Pendidikan Karakter
dilakukan di MTs Negeri Kabupaten
Klaten: (MTs Negeri Prambanan
Klaten, MTs Negeri Gantiwarno
Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs
Negeri Mlinjon Klaten) ...................... 444

4. Hasil implementasi  pendidikan
karakter di MTs Negeri di Kabupaten
Klaten menurut tiga pendekatan
(mikro, meso, dan makro) .................. 445
a. Hasil Implementasi. Pendidikan

Karakter  di MTs  Negeri

Prambanan ...........ccccceeeveicieniennee, 445
b. ‘Hasil'' ' Implementasi > Pendidikan

Karakter /. di MTs  _ Negeri

Gantiwarn .........cveeveeveeeieesieseeens 446
¢. Hasil ~Implementasi = Pendidikan
Karakter di MTs Negeri Klaten...... 447

d. Hasil Implementasi Pendidikan
Karakter di MTs Negeri Mlinjon.... 447

B. Saran ... 449

1. Kepada Pihak Madrasah...................... 449

2. Kepada Pendidik (Guru).........ccccvenenee. 450

DAFTAR PUSTAKA . ..ot 453

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 479

XXXi



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Deskriptif Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dan
Budaya Bangsa, 75

Model Unggulan Pembiasaan dalam Pembentukan
Karakter Disiplin  Siswa di  MTs Negeri
Gantiwarno, 91

Persamaan dan Perbedaan Nilai Karaker yang
dikembangkan di Madrasah, 115

Daftar Siswa MTs Negeri Prambanan yang Pindah
Sekolah atau Keluar Tahun Pelajaran 2015/2016,
125

Permasalahan pendidikan karakter pada 4
Madrasah di Kabupaten Klaten, 177

Implementasi ~ Pendidikan ~ Karakter ~ Dalam
Pendekatan Mikro Di MTs Negeri Kabupaten
Klaten, 308

Implementasi  Pendidikan ~ Karakter ~ Dalam
Pendekatan Meso Di MTs Negeri Kabupaten
Klaten; 308

Implementasi ~ Pendidikan ~ Karakter ~ Dalam
Pendekatan Makro Di MTs Negeri Kabupaten
Klaten, 309

XXXii



Gambar 1.1
Gambar 1.2

Gambar 1.3

Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

DAFTAR GAMBAR

Peta Konsep, 30

Komponen Karakter yang baik menurut Lickona,
32

Teknik Analisis data model Miles and
Huberman, 40

Strategi Pada Konteks Mikro Pendidikan
Karakter, 62

Strategi Pada Konteks Makro Pendidikan
Karakter, 64

Implementasi  Pendidikan  Karakter  dalam
Pendekatan Meso di MTs Negeri Prambanan,
215

Implementasi  Pendidikan  Karakter  dalam
Pendekatan Meso di MTs Negeri Gantiwarno,
246

Implementasi  Pendidikan  Karakter  dalam
Pendekatan Meso di MTs Negeri Klaten, 275
Implementasi  Pendidikan  Karakter  dalam
Pendekatan Meso di MTs Negeri Mlinjon, 303
Gambar Skema Pembentukan Karakter Siswa di
MTs Negeri Prambanan, 360

Gambar Skema Pembentukan Karakter Siswa di
MTs Negeri Gantiwarno Klaten, 383

Gambar Skema Pembentukan Karakter Siswa di
MTs Negeri'Klaten, 406

Gambar Skema Pembentukan Karakter Siswa di
MTs N Mlinjon Klaten, 426

XXXiii



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam hal pendidikan, orang tua mempunyai hak dan
kewajiban yang utama untuk dapat mendidik putra-putrinya.
Pada saat ini banyak orang tua siswa yang telah menyadari
akan pentingnya pendidikan agama, sehingga orang tua siswa
saat ini banyak yang lebih memilih untuk memasukkan
pendidikan bagi putra-putriya di madrasah/pondok pesantren.
Agar tercapai tujuan pendidikan seperti yang diharapkan,
orang tua perlu berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan di
madrasah. Sebaliknya madrasahpun tidak bisa memberikan
pendidikan dan pembelajaran pada para siswa tanpa adanya
dukungan dari orang tua. Antara orang tua dan guru di
madrasah harus selalu bersatu menjalin kebersamaan,
bekerjasama untuk dapat membangun harapan yaitu
tercapainya tujuan pendidikan di madrasah.

Studi pendidikan karakter belakangan ini menjadi pilihan
utama di lingkungan ilmu pendidikan. Pada saat ini telah
terjadi adanya krisis moral dan persoalan muncul di
masyarakat seperti- kriminalitas dan premanisme merajalela,*
kekerasan terhadap siswa, pencabulan terhadap murid,
tindakan curang pada saat ujian, hohong; mendustai kejujuran,?
tawuranantarpelajar, 'seks”bebas, ‘mengkonsumsi narkoba,’
menjadi latar * belakang™ “perlunya” “pendidikan karakter
dilaksanakan.

Relevan dengan fenomena krisis moral dan akhlak
masyarakat di atas, ada sepuluh Kkarakteristik yang
menggambarkan kemerosotan nilai-nilai moral suatu bangsa
yakni: 1) tingginya kenakalan remaja, 2) penggunaan bahasa

! Fatchul Muin, Pendidikan Karakter Konstursi Teoritik dan praktik,
Urgensi Pendidikan Progresif dan Revitalisasi Pern Guru dan Orangtua
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2016), 5.

“ Ibid., 11.

* Ibid., 28.
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dan kata-kata yang memburuk, 3) pengaruh pergaulan, 4)
meningkatnya perilaku merusak diri seperti penggunaan
narkoba, alkohol dan seks bebas 5) kurang adanya pemahaman
terhadap akhlak, 6) menurunnya etos kerja, 7) semakin
rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, 8)
rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara , 9)
membudayanya ketidakjujuran, 10) kurang adanya rasa
percaya pada orang lain. Menurut Lickona, (dalam Masnur
Muslich) bila tanda-tanda kemerosotan moral tersebut telah
terjadi maka akan terjadi pula kehancuran.* Sepuluh tanda-
tanda yang menggambarkan kemerosotan nilai-nilai moral
suatu bangsa tersebut, jika dicermati telah terjadi di Indonesia,
bahkan pada saat ini cenderung meningkat.

Menurut Maragustam, karakter adalah tabiat, watak, sifat-
sifat kejiwaan dan akhlak yang ada pada diri seseorang.’
Pendidikan karakter di madrasah sama halnya dengan
pendidikan karakter pada dunia pendidikan formal yang
penekanannya adalah terbentuknya siswa yang memiliki
kepribadian, baik itu.mengenai sikap, perilaku maupun
tindakannya, yang nantinya terwujudkan ke dalam pendidikan
yang berkarakter. Pendidikan karakter, sebenarnya sudah ada
sejak jaman Nabi, sebagaimana dicontohkan dalam Alquran
surat Lugman ayat 12-19 yang intinya bahwa Lugman sebagai
orang tua mendidik anaknya dengan nasehat-nasehat
mencakup pokok-pokok" tuntunan 'agama, 'seperti akidah,
syariah dan hubungannya terhadap 'diri sendiri’ maupun
terhadap orang fain.°

Di Indonesia pendidikan karakter ‘sudah ada ‘pada saat
sebelum kemerdekaan, dengan nama pendidikan karakter
bangsa dan sebagai tokohnya adalah Ki Hajar Dewantara
sebagai Pahlawan Pendidikan Nasional. Pendidikan karakter
dalam istilah modern yang cukup populer dalam sejarah pada

* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional (Jakarta: PT Bumi Aksara 2015), 35.

> Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan
Karakter Menghadapi Arus Global. (Yogyakarta: Penerbit Kurnia Kalam
Semesta, 2016), 244.

® Abdul Naeem, Al Quran ku dan Terjemahannya, (India: 2005).
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awal abad 20 yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantara tersebut
bertujuan membangun pendidikan berdasarkan nilai-nilai yang
memadukan unsur  pendidikan Barat dengan tidak
meninggalkan kearifan sistem pendidikan Jawa yang kemudian
dikenal sebagai Pendidikan Taman Siswa.’

Pada saat Orde baru pendidikan karakter dicanangkan oleh
Soeharto dengan bentuk Pendidikan Moral Pancasila (PMP),
sebagai mata pelajaran dan satuan pelajaran,® yang kemudian
dipertegas lagi adanya pendidikan karakter yang diprogramkan
oleh presiden Susilo Bambang Yudhoyono, pada 2 Mei 2010.°
Karakter dalam Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
sebagaimana dikutip oleh Muchlas Samani dan Haryanto,
karakter adalah nilai yang unik, baik yang terpatri dalam diri
dan terejawantahkan dalam perilaku. Nilai yang unik dalam
desain induk Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025
dimaknai sebagai tahun kebaikan, yaitu nyata berkehidupan
baik.*® Pentingnya penguasaan akan hal tersebut bertujuan agar
nantinya siswa bisa mensikapi dan mampu survive dalam
kehidupan di masyarakat dan dunia kerja.™

Pada saat ini, sekolah, keluarga dan masyarakat dalam
membagun Kkarakter anak memiliki peranan yang sangat
penting. Eksistensi pendidikan karakter pada ketiga lingkungan
pendidikan ini - mengalami stagnasi karena adanya
permasalahan yang semakin kompleks. Peran keluarga (orang
tua) sebagai’pengawal pendidikan karakter anak tidak kalah
penting dengan pendidikandi sekalah.*

Madrasah " diharapkan “mampu ‘mencetak watak yang
religius yang cerdas emosinya, cerdas sosialnya dan cerdas
intelektualnya sehingga lahirlah out put madrasah yang

" Fatchul Muin, Pendidikan Karakter Konstursi Teoritik dan praktik,
Urgensi Pendidikan Progresif dan Revitaisasi Pern Guru dan Orangtua
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2016), 86.

® Ibid., 11.

* Ibid.,323.

' Muchlas Samani dan Haryanto, Konsep dan Model Pendidikan
Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 42.

1 Goleman, Emotional Entelligence; Why It Can Matter More Than
1Q. (New York: Maemillian Publishing Company, 1955).

'2 Muin, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik dan praktik..., 14.
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berkarakter dan berkepribadian. Alasan mengapa siswa wajib
memperoleh pendidikan karakter/character education menurut
Lickona,*® adalah sebagai berikut :
1. Agar siswa memiliki kepribadian yang baik.
2. Siswa memiliki karakter yang kuat untuk meningkatkan
prestasi akademik.
3. Beberapa siswa tidak dapat mendapatkan pendidikan
karakter di tempat lain selain di sekolah.
4. Persiapan siswa agar bisa hidup dalam masyarakat yang

beragam.
5. Berlandaskan dari akar masalah yang berkaitan dengan
problem  moral-sosial,  seperti ketidaksopanan,

ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran seksual, dan etos
kerja/belajar yang rendah. Maka pendidikan karakter
pada siswa dinilai sangat penting.

6. Persiapan untuk membentuk perilaku yang berkarakter
di tempat kerja.

7. Pembelajaran nilai-nilai budaya yang merupakan bagian
dari kerja peradaban.

Menurut Sri- Suwartini idealnya siswa memiliki SDM

yang berkarakter kuat, ciri-cirinya adalah sebagai berikut:**

1. Religius, ialah memiliki karakter yang taat beribadah,
jujur, terpercaya, dermawan, saling menolong, dan
toleran.

2. Moderat, ialah sikap hidup yang tidak radikal dan
tercermin dalam_perilaku sosial, berorientasi materi
dan rohani, serta 'mampu hidup dan kerjasama dalam
perbedaan.

3. Cerdas, ialah memiliki karakter berpikir yang rasional,
cinta ilmu, terbuka, dan berpikiran maju.

3 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility (New York: Bantam Books 1991), 50.

' Sri Suwartini, “Pendidikan Karakter dan Pembangunan Sumber Daya
Manusia Keberlanjutan,” Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 4, Nomor 1,
2017: 232.
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4. Mandiri, ialah tidak bergantung pada orang lain,
disiplin tinggi, hemat, menghargai waktu, ulet,
wirausaha, kerja keras, dan memiliki cinta kebangsaan
yang tinggi tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai
kemanusiaan.

Berikut Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten
Klaten yang berjumlah delapan madrasah yaitu: 1) MTs Negeri
Jatinom berada di Kecamatan Jatinom, 2) MTs Negeri Klaten
berada di Kecamatan Klaten Utara, 3) MTs Negeri Mlinjon
Klaten berada di Kecamatan Klaten Tengah, 4) MTs Negeri
Pedan Klaten berada di Kecamatan Pedan, 5) MTs Negeri
Cawas Klaten berada di Kecamatan Cawas, 6) MTs Negeri
Gantiwarno Klaten berada di kecamatan Gantiwarno, 7) MTs
Negeri Prambanan Klaten berada di Kecamatan Prambanan, 8)
MTs Negeri Karangdowo Klaten berada di Kecamatan
Karangdowo. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri yang
ada di Kabupaten Klaten, akan tetapi penulis hanya melakukan
penelitian di empat madrasah yaitu di MTs Negeri Prambanan,
MTs Negeri Gantiwarno Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs
Negeri Mlinjon Klaten,”® dengan alasan madrasah-madrasah
tersebut memiliki karakteristik tersendiri.

Nilai-nilai keagamaan menjadi kelebihan yang dimiliki
olen para siswa di madrasah, terciptanya pribadi yang
berakhlakul ‘karimah, ‘serta ‘karakter ‘pribadi  yang santun dan
hormat. dengan orang. tua. Namun nilai-nilai moralitas dan
pendidikan karakter bagi siswa di_madrasah pada akhir-akhir
ini  masih “memprihatinkan. - Berikut adalah hasil studi
pendahuluan yang penulis lakukan di 4 lokasi penelitian:

Di MTs Negeri Kabupaten Klaten masih ada perilaku dan
tindakan siswa-siswi yang menyimpang telah dilakukan,
melenceng dari nilai-nilai moralitas dan agama. Dari adanya
penyimpangan perilaku siswa madrasah yang membolos
sekolah, dari rumah berangkat tidak sampai di madrasah,

!> Hasil survey lapangan ke Madrasah yang ada di Kabupaten Klaten 1
Oktober 2016.
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meninggalkan proses KBM tanpa seijin guru yang mengajar,
merokok, berbohong, berkelahi sesama teman masih saja
terjadi, dilakukan di kalangan pelajar di madrasah.'®
Kurangnya sikap disiplin pada siswa MTs Negeri di Kabupaten
Klaten dan adanya beberapa permasalahan yang terjadi pada
siswa madrasah tersebut secara tidak langsung telah
mengurangi rasa kepercayaan, khususnya orang tua yang telah
dibohongi. Fakta ini diperoleh seperti yang disampaikan oleh
beberapa nara sumber sebagai berikut.
Di MTs Negeri Prambanan, dalam hal kedisiplinan
kehadiran siswa di madrasah masih menjadi pelanggaran
yang utama. Dari rumah berpamitan pada orang tua untuk
berangkat menuntut ilmu namun sebagian kepercayaan itu
telah disalahgunakan, siswa dari rumah berangkat ke
madrasah namun kenyataannya siswa ada yang tidak
sampai di madrasah bahkan berhenti di pos jalanan,
nongkrong di tempat parkir, di warnet, main playstation,
di obyek wisata dan tempat-tempat tertentu yang dirasa
nyaman buat siswa membolos. Selain itu siswa putri
masih ada juga yang ikut berbohong, tidak tertib dalam
beribadah.’” Sedang siswa putra masih ada saja yang
berpakaian tidak rapi dan rambut dicat merah mengikuti
gaya idolanya, merokok dan tidak tertib dalam mengikuti
KBM.®

Di MTs ‘Negeri- Gantiwarno dalam hal : kedisiplinan
beribadah masih sangat kurang, masih ada sebagian siswa laki-
laki yang kurang ‘disiplin’ dalam beribadah, siswa-pada saat
waktu shalat berjama’ah, keluar dari pintu gerbang madrasah
menuju masjid namun sebagian siswa tidak mengikuti kegiatan
shalat berjama’ah di masjid. Fakta ini diperoleh dari nara
sumber yang bernama Tri Susanto sebagai berikut.

Di MTs Negeri Gantiwarno dalam hal kedisiplinan

beribadah masih sangat kurang, masih ada sebagian siswa

1% Hasil observasi di MTs Negeri Kabupaten Klaten, 10 Oktober 2016.

7 vita Yuli Kisworowati, Guru BK MTs Negeri Prambanan, Klaten, 17
April 2017.

 Yuto Sujarwo, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MTs Negeri
Prambanan, Klaten, 24 Maret 2017.
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laki-laki yang kurang disiplin dalam beribadah, siswa
pada saat waktu shalat berjama’ah, keluar dari pintu
gerbang madrasah menuju masjid namun sebagian siswa
tidak mengikuti kegiatan shalat berjama’ah di masjid."
Mereka kadang malah main ke sungai, jajan atau main ke
SD terdekat tempat sekolah mereka dulu. Pada saat waktu
mulai pembelajaran masih sering terdapat siswa yang
terlambat hadir di madrasah.?’ Karakter disiplin di MTs
Negeri Gantiwarno harus benar-benar ditanamkan kepada
siswa, jam 06.45 WIB, siswa sudah harus hadir di
madrasah dengan tujuan agar siswa lebih bisa bangun
pagi untuk menjalankan shalat subuh dan tidak terlambat
hadir di madrasah.?

Di MTs Negeri Klaten, penyimpangan perilaku siswa dan
pelanggaran kedisiplinan juga masih sering terjadi, terutama
kedisiplinan siswa saat KBM berlangsung. Fakta ini
disampaikan oleh beberapa nara sumber sebagai berikut.

Di MTs Negeri Klaten, pelanggaran kedisiplinan juga

masih sering. terjadi, terutama.kedisiplinan siswa saat

KBM berlangsung. Siswa masih sering tidak tertib dalam

mengikuti KBM, saat pergantian jam pelajaran siswa

banyak yang keluar masuk kelas, dan akan memasuki
ruangan kelas kembali saat guru yang mengajar hadir.?®

Sebagian siswa putra masih banyak yang tidak tertib

dalam_hal _berpakaian,® saat kegiatan_ ekstrakurikuler

pramuka bagi ketas tujuh dan delapan masih banyak yang
membolos, sedang siswa kelas sembilan masih ada yang
sering pulang mendahului, tanpa_ijin_saat mengikuti les
atau tutor sorerhari, padahal kegiatan tersebut siswa juga

Y Tri Susanto, Wakil Kepala MTs Negeri Gantiwarno Bidang
Kesiswaan, Klaten, 6 September 2017.

% Novi Damayanti, Guru BK MTs Negeri Gantiwarno, Klaten, 9 Maret
2017.

2 Zainudin Kholid, M.Pd. Kepala MTs Negeri Gantiwarno, Klaten, 16
Maret 2017.

# Suyanto, Wakil Kepala MTs Negeri Klaten Bidang Kesiswaan.
Klaten, 6 April 2017.

% Rani Astuti Guru BK MTs Negeri Klaten, Klaten, 23 Maret 2017.



tidak dipungut biaya.?* Madrasah merasa belum mampu
dalam mengatasi siswa yang hadir di madrasah dengan
mengendarai motor, anak-anak yang bawa kendaraan
motor selain belum punya SIM terkadang malah dijadikan
sarana yang kurang pas, hal ini menjadikan pemikiran
yang penting bagi madrasah untuk mencari solusi jalan
keluarnya.?

Kedisiplinan menjadi tolak ukur keberhasilan dalam
pendidikan. Bila di madrasah kedisiplinannya sangat baik,
prestasi siswa juga akan terukir dengan sendirinya. Bila
menginginkan disiplin berhasil dengan baik maka harus dapat
mengubah anak-anak dari dalam dirinya.?*® Karena disiplin
dapat mengembangkan Kkebaikan, rasa hormat, empati,
penilaian yang baik, dan kontrol diri. Dengan sikap disiplin
menentukan ekspektasi baik dalam bidang akademik maupun
perilaku.?’

Seperti madrasah yang lainnya MTs Negeri Mlinjon
Klaten juga mengalami adanya siswa yang masih sering
melanggar kedisiplinan dan penyimpangan perilaku. Hal
tersebut terungkap dalam wawancara seperti dalam penjelasan
di bawah ini.

Di MTs Negeri Mlinjon Klaten, masalah penyimpangan

perilaku kedisiplinan siswa masih saja sering terjadi, dari

siswa yang tidak hadir di madrasah tanpa ada surat

keterangan, ' dari- rumah 'berangkat " tidak' ‘sampai di

madrasah, tidak tertib dalam berpakaian dan merokok,?

tidak melaksanakan tugas guru, pada saat KBM siswa

# Suyanto, Wakil Kepala MTs Negeri Klaten Bidang Kesiswaan.
Klaten, 6 April 2017.

% Nurul Qomariyah, M.Pd. Kepala MTs Negeri Klaten, Klaten, 27
Maret 2017.

% Thomas Lickona, Educating For Character, Mendidik Untuk
Membentuk Karakter, terj. Juma Abdu Wamaungo (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), 176.

" Ibid., 177.

% Wiwik Arfiatun, Guru BK MTs Negeri Mlinjon, Klaten, 2 Maret
2017.
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keluar masuk kelas,?® rambut dicat merah dan dipotong
jabrik,® saat melaksanakan shalat berjama’ah siswa putra
ada yang tidak tertib dalam beribadah, dan pernah ada
juga yang tidak ikut melaksanakan shalat berjama’ah.*
Bahkan ada siswa yang harus dikembalikan ke orangtua
karena melanggar norma asusila agama yaitu kenakalan
remaja/pergaulan bebas.* Kurangnya sikap disiplin siswa
di madrasah ini bisa disebabkan dari adanya berbagai
faktor, baik itu faktor dari dalam siswa itu sendiri, latar
belakang kehidupan, kurangnya pengawasan orang tua ke
peserta didik, adanya pengaruh sosial lingkungan,
maupun faktor salah pergaulan,®® yang mengakibatkan
terjadinya krisis moral pada diri siswa. (Faktor internal
dan eksternal).

Dari uraian pelanggaran pada siswa MTs Negeri di
Kabupaten Klaten tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa selain adanya penyimpangan perilaku siswa madrasah
yang membolos sekolah, dari rumah berangkat tidak sampai di
madrasah, meninggalkan proses KBM. tanpa seijin guru yang
mengajar, merokok, berbohong, berkelahi sesama teman,
pergaulan bebas dll, juga terdapat adanya permasalahan sikap
kurang disiplin pada siswa di madrasah. Di MTs Negeri
Prambanan terjadi permasalahan sikap kurang disiplin siswa
pada hal kehadiran siswa di madrasah, di MTs Negeri
Gantiwarno /sikap - kurang < disiplin' pada ' siswa dalam hal
kedisiplinan ‘beribadah, di't MTs Negeri Klaten sikap kurang
disiplin siswa yaitu sering keluar masuk kelas pada saat KBM
berlangsung: Di MTs Negeri-Mlinjon Klaten, sikap kurang
disiplin siswa sehubungan dengan kehadiran siswa di

# Prima Koesmartuti, Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Negeri
Mlingon, Klaten, 2 Maret 2017.

% Asih Wiyati,Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MTs Negeri Mlinjon,
Klaten, 2 Maret 2017.

81 Hanafi, Kepala MTs Negeri Mlinjon, Klaten, 2 Maret 2017.

¥ Wiwik Arfiatun, Guru BK MTs Negeri Mlinjon, Klaten, 2 Maret
2017.

* Ibid.
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madrasah karena adanya pengaruh sosial lingkungan, maupun
faktor salah pergaulan.

Disertasi ini membahas mengenai pendidikan karakter
dalam kajian kependidikan Islam yang berfokus pada
madrasah di kabupaten Klaten. Disertasi ini menunjukkan
bahwa siswa masih kurang memiliki karakter yang kuat.
Disertasi ini berkontribusi pada kajian-kajian nilai-nilai
karakter ~yang dikembangkan pada madrasah dan
implementasinya pada siswa di empat madrasah tersebut di
atas, kemudian membandingkan nilai-nilai karakter yang
dikembangkan dan model pelaksanaan pendidikannya. Dengan
demikian dapat diketahui perbedaan dan persamaan nilai-nilai
karakter yang dikembangkan dan model pendikan karakter di
empat madrasah yang berbeda modelnya.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pendidikan karakter siswa di
MTs Negeri Kabupaten Klaten vyaitu di MTs Negeri
Prambanan Klaten, MTs Negeri Gantiwarno Klaten, MTs
Negeri Klaten, dan MTs Negeri Mlinjon Klaten. Secara
spesifik masalah yang diteliti dirinci sebagai berikut:

1. Apa saja permasalahan pendidikan karakter dilihat dari
segi pendekatan mikro, meso, ~dan makro yang
digalakkan oleh madrasah?

2. Bagaimanakah - implementasi | pendidikan . karakter
menurut pendekatan mikro, meso, dan makro tersebut?

3. Mengapa pendidikan karakter perfu dilakukan'di MTs
Negeri di Kabupaten Klaten? (MTs Negeri Prambanan
Klaten, MTs Negeri Gantiwarno Klaten, MTs Negeri
Klaten, dan MTs Negeri Mlinjon Klaten).

4. Bagaimanakah hasil implementasi dari pendidikan
karakter menurut pendekatan mikro, meso, dan makro
tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian disertasi ini memiliki empat tujuan pokok, yaitu:
Pertama, mendiskripsikan permasalahan pendidikan karakter



11

dilihat dari segi pendekatan yang digalakan oleh keempat
madrasah tersebut, yaitu MTs Negeri Prambanan Klaten, MTs
Negeri Gantiwarno Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs
Negeri Mlinjon Klaten. Kedua, mendiskripsikan implementasi
pendidikan karakter menurut tiga pendekatan yang telah
dilakukan di MTs Negeri Prambanan Klaten, MTs Negeri
Gantiwarno Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs Negeri
Mlinjon Klaten, baik melalui dimensi kegiatan pembelajaran,
dimensi kegiatan ritual keagamaan, kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler, maupun dimensi penciptaan kultur madrasah.
Ketiga, mendiskripsikan hasil implementasi dari pendidikan
karakter menurut tiga pendekatan yang telah dilakukan oleh
keempat madrasah yaitu MTs Negeri Prambanan Klaten, MTs
Negeri Gantiwarno Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs
Negeri Mlinjon Klaten. Ke-empat, mendiskripsikan alasan
perlunya pendidikan karakter dilakukan di MTs Negeri di
Kabupaten Klaten?

Tujuan dalam penelitian tersebut di atas dimaksudkan
untuk mengetahui._permasalahan karakter yang ada di
madrasah,  implementasi pendidikan  karakter  melalui
pendekatan yang digalakkan serta hasil implementasi
pendidikan karakter melalui pendekatan yang digalakan di
MTs Negeri Prambanan Klaten, MTs Negeri Gantiwarno
Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs Negeri Mlinjon Klaten
dalam model pendidikan karakter, sehingga dengan penelitian
tersebut akan melahirkan siswa-siswi yang berkarakter.

Penelitian " ini” juga "dimaksudkan ‘untuk memperoleh
gambaran’ mengenai nilai-nilai karakter yang ditanamkan,
pelaksanaan, serta bentuk kerja sama antara orang tua dan guru
di MTs Negeri Prambanan Klaten, MTs Negeri Gantiwarno
Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs Negeri Mlinjon Klaten
dalam pendidikan karakter siswa di MTs Negeri Kabupaten
Klaten, untuk kemudian dapat dijadikan sebagai salah satu
model pendidikan karakter di lingkungan lembaga pendidikan
formal, kususnya di lingkungan lembaga pendidikan
kementrian agama (madrasah).
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Bertolak dari ke empat tujuan tersebut, penelitian ini
memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini  memberikan  kontribusi  pada
pengembangan ilmu pendidikan di madrasah, yang nantinya
dapat dijadikan sebagai model pendidikan karakter di
madrasah. Hasil kajian ini juga memberikan pemikiran baru
tentang paradigma, konsep, strategi dan metode pendidikan di
MTs Negeri di Kabupaten Klaten.

Secara praktis, penelitian ini berguna bagi para praktisi
pendidikan, yaitu guru pada saat kegiatan belajar dan mengajar
dan bagi  pimpinan  lembaga  pendidikan  dalam
menyelenggarakan pendidikan. Hasil penelitian ini sangat
bermanfaat bagi pemerintah, dalam hal ini, khususnya pada
Kementrian Agama selaku pembuat kebijakan pendidikan, dan
umumnya pada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Hasil penelitian ini juga akan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kepribadian siswa yang lebih baik,
dengan demikian akan dapat diimplementasikan oleh praktisi
pendidikan dan .menjadi virus positif akan . pentingnya
melakukan pendidikan secara serius memilih  konsep
pendidikan dengan paradigma pendidikan karakter.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini sesungguhnya tidak berangkat dari ruang
yang kosong, dalam artian bahwa kajian/yang serupa dengan
kajian yang akan penulis teliti tentang pendidikan karakter
sudah banyak yang mengkaji. Namun secara spesifik tentang
pendidikan karakter di'MTs Negeri Kabupaten Klaten belum
ada yang mengkaji. Sesuai penelusuran peneliti, terdapat
beberapa penelitian berhubungan dengan pendidikan karakter
yang relevan dengan kajian ini. Beberapa referensi kajian hasil
penelitian pendidikan karakter tersebut dapat penulis jelaskan
sebagai berikut:

Pertama, Penelitian Sri Rahayuningsih dan Sholikhan
dengan judul penelitian: Disciplinary character education at
early age (pendidikan karakter disiplin pada usia dini) The
purpose of conducting this research is to explore the special
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overview about the implementation of disciplinary character
building in IT As Salam Kindergarten School Malang
Indonesia in depth starting from the planning of disciplinary
character education, the implementation of disciplinary
character education until how IT As Salam Kindergarten
School Malang conduct the evaluation related to the
disciplinary character education. This research used
qualitative approach with a case study method. The results
show that the planning, the implementation and the evaluation
of disciplinary character building in IT As Salam Kindergarten
School has been well concept. The method used by the teacher
of IT As Salam Kindergarten School in disciplinary character
education was effective and encourage the students getting
used to discipline.

Tujuan  melakukan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi  gambaran khusus tentang implementasi
pembangunan karakter disipliner di Sekolah TK IT As Salam
Malang Indonesia secara mendalam mulai dari perencanaan
pendidikan . karakter disipliner, pelaksanaan pendidikan
karakter disipliner hingga bagaimana sekolah TK IT As Salam
Malang melakukan evaluasi terkait dengan karakter
kedisiplinan  pendidikan.  Penelitian ~ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dari'pembangunan karakter disiplin di'Sekolah TK IT
As Salam telah ‘menjadi | konsep yang baik. Metode yang
digunakan® oleh” guru” sekolah” "TK“IT" As ‘Salam dalam
pendidikan karakter pendisiplinan efektif dan mendorong
siswa untuk terbiasa disiplin.>

Kedua, Penelitian Bonita J. Senior Gay dengan judul,
character education and student discipline inselected
elementary schools (Pendidikan karakter dan disiplin siswa di
Sekolah Dasar Terpilih) This study examines the inclusion of

3 Sri Rahayuningsih, Sholikhan, IOSR Journal of Research & Method
in Education (IOSR-JRME) e-ISSN: 2320-7388, p-ISSN: 2320-737X
Volume 6, Issue 5 Ver. Il (Sep.-Oct. 2016), PP 42-49 www.iosrjournals.org.
Diakses 5 Juli 2018.
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character education and its impact on student discipline in a
metro Atlanta school district. Character education influence
on student discipline is associated with accompanying
variables. Therefore, it was necessary to examine the
relationship among character education, building leadership,
teacher's role, subject taught, amount of time, staff
development, socioeconomic status of school, parental
involvement, teacher's race, racial make-up of class, and
student discipline while controlling for teacher demographics.
The conclusion is that since character education improves
student discipline, schools should invest in a character
education curriculum, carve daily time for character education
along with other school courses, monitor and evaluate the
level of implementation of character education programs, and
provide the necessary resources that will enable classroom
educators to help young people acquire a sense of social
responsibility.

Penelitian ini meneliti masuknya pendidikan karakter dan
dampaknya pada disiplin siswa di kawasan sekolah Atlanta
metro. Pengaruh pendidikan karakter pada disiplin siswa
dikaitkan dengan variabel yang menyertainya. Karena itu,
perlu untuk memeriksa hubungan antara pendidikan karakter,
membangun kepemimpinan, peran guru, Subjek yang
diajarkan, jumlah waktu, pengembangan staf, status sosial
ekonomi sekolah, keterlibatan orang tua, ras guru; rias wajah
kelas, dan ‘disiplin. siswa sambil" mengendalikan demografi
guru).

Hasil penelitiannya adalah; karena  pendidikan. karakter
meningkatkan disiplin siswa, sekolah harus berinvestasi dalam
kurikulum pendidikan karakter, mengukir waktu harian untuk
karakter pendidikan bersama dengan kursus sekolah lain,
memantau dan mengevaluasi tingkat pelaksanaan program
pendidikan karakter, dan menyediakan sumber daya yang
diperlukan yang akan memungkinkan pendidik kelas untuk
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membantu orang muda memperoleh rasa sosial tanggung
jawab).*®

Ketiga, Penelitian Miftachul Chusnah, dengan judul
Pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah
Negeri “X” Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh bimbingan
konseling dan ekstrakurikuler terhadap karakter peserta didik
kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri “X” Jakarta. Metode
penelitiannya adalah pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
dianalisis dengan statistik deskriptif dengan teknik regresi dan
korelasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) bimbingan
konseling dan ekstrakurikuler berpengaruh posistif terhadap
karakter peserta didik; (2) semakin baik pelaksanaan
bimbingan konseling dan ekstrakurikuler maka cenderung akan
semakin baik pula peningkatan karakter peserta didik MTs N
“X”.SG

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Julistiaty, R.
Madhakomala, dan Matin yang berjudul Manajemen
Pendidikan Dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Tunas
Bangsa Sunter. Metode penelitian yang digunakan di antaranya
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Perencanaan Pendidikan Karakter di
Sekolah Tunas Bangsa, yang selaras dengan visi dan misi,
dengan berfokus kepada karakter ketaatan dan penuh
perhatian; 1 (2) Pelaksanaan Program ' Pendidikan Karakter
disosialisasikan bersama dengan program sekolah kepada wali
murid dan para siswa, oleh staff meeting di pekan informasi
pembelajaran di‘awal tahun ‘pembelajaran, "3) Pengawasan
pelaksanaan Program Pendidikan Karakter, untuk memastikan

% Bonita J. Senior-Gay, “Character education and student discipline
inselected elementary schools,” Dissertation Faculty Of Clark Atlanta
University, 2004.

% Miftachul Chusnah, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter “Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri “X” Jakarta, ” Jurnal Aspirasi Vol. 4, No. 2,
2013.
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semua kegiatan sekolah berjalan sesuai dengan perencanaan,
visi, misi yang ada.*’

Kelima, penelitian tentang karakter yang dilakukan oleh
Achmad Sultoni yang berjudul Pendidikan Karakter Dan
Kemajuan Negara: Studi Perbandingan Lintas Negara, dengan
metode penelitian kepustakaan. Hasil penelitian ini yaitu
Pertama, kemunculan pendidikan karakter di tiga negara
tersebut sama-sama disebabkan adanya permasalahan moral.
Kedua, Indonesia menempatkan pendidikan karakter menyatu
dengan sistem persekolahan, sedangkan di Amerika dan
Malaysia diposisikan sebagai mata pelajaran. Ketiga, metode
pendidikan moral di Indonesia memiliki  cakupan,
kompleksitas dan variasi yang lebih daripada metode yang
digunakan Amerika yang tidak luas, dan Malaysia yang
sederhana.®®

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Jito Subianto
yang berjudul Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat
Dalam Pembentukan Karakter Berkualitas. Metode penelitian
yang digunakan adalah kepustakaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam membentuk  siswa yang
berkarakter bukan suatu upaya mudah dan cepat. Hal tersebut
memerlukan upaya terus menerus dan refleksi mendalam untuk
membuat rentetan (Moral Choice) keputusan moral yang harus
ditindaklanjuti dengan aksi nyata, sehingga menjadi hal yang
praktis dan reflektif. 'Diperlukan | sejumlah’ “waktu untuk
membuat semua [.itu ° menjadi - (custom) Kkebiasaan dan
membentuk watak atau tabiat seseorang.” Karakter pendidikan
harus melibatkan ' berbagai pihak, di keluarga, lingkungan
sekolah, dan masyarakat.*

¥ Julistiaty, R. Madhakomala, dan Matin, “Manajemen Pendidikan
Dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Tunas Bangsa Sunter,” Jurnal
Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 6, No 2, 2018

% Achmad Sultoni, “Pendidikan Karakter Dan Kemajuan Negara: Studi
Perbandingan Lintas Negara,” JOIES: Journal of Islamic Education Studies,
Volume 1, Nomor 1, Juni 2016.

% Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam
Pembentukan Karakter Berkualitas,” Edukasia: Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2013.
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Ketujuh, penelitian yang dilakukan Sukirman, yang
berjudul Integrasi Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran
Berbasis Game Untuk Mengajarkan Perilaku Santun Di Media
Sosial. Metode penelitian yang digunakan ialah kajian pustaka
atau literature research. Hasil penelitian yang diperoleh antara
lain: 1) Integrasi pendidikan karakter dapat diterapkan pada
metode pembelajaran berbasis game, baik game secara offline
maupun online. 2) Video game memiliki potensi yang besar
sebagai media untuk mengajarkan perilaku santun dalam
berinteraksi dengan media sosial. 3) Pendampingan perlu
dilakukan orang tua kepada anaknya karena penggunaan
internet olen remaja mendominasi akses game dan media
sosial.*’

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Rosaria Irjanti
dan Farida Agus Setiawati yang berjudul Pengaruh Nilai-Nilai
Karakter Terhadap Prestasi Belajar Di SDIT Salman Al Farisi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian ex post facto atau biasa disebut
kausal komparatif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu nilai
karakter yang paling dominan pada anak-anak SD IT Salman
Al Farisi ialah karakter disiplin dan yang paling rendah adalah
karakter percaya diri. Hasil analisis inferensi menunjukkan
bahwa nilai-nilai karakter memiliki pengaruh positif terhadap
prestasi belajar pada peserta didik di SDIT Salman Al Farisi.
Dari beberapal nilai karakter yang dihubungkan, yang paling
mempengaruhi prestasi belajar adalah Karakter disiplin.**

Kesembilan, penelitian yang dilakukanoleh Isa Anshori
dengan judul Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah.
Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan. Hasil
penelitian diperoleh data bahwa: Penyelenggaraan Penguatan
Pendidikan Kararker (PPK) dilakukan melalui 3 jalur, yaitu: 1)
berbasis kelas, terintegrasi dalam mata pelajaran, optimalisasi

“0 Sukirman, “Integrasi Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran
Berbasis Game Untuk Mengajarkan Perilaku Santun Di Media Sosial,”
Jurnal Pendidikan llmu Sosial, Vol 27, No. 2, Desember 2017.

! Rosaria Irjanti dan Farida Agus Setiawati, “Pengaruh Nilai-Nilai
Karakter Terhadap Prestasi Belajar Di SDIT Salman Al Farisi,” Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun VIII, Nomor 1, April 2018.
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muatan lokal, dan manajemen kelas; 2) berbasis budaya
madrasah, pembiasaan nilai sehari-hari di madrasah,
keteladanan guru, ekosistem madrasah, peraturan madrasah; 3)
berbasis masyarakat, melibatkan orang tua, komite madrasah,
dunia usaha, akademisi, penggiat pendidikan, seniman dan
budayawan, ahli bahasa dan sastrawan, serta pemerintah. Dari
gerakan PPK di madrasah diharapkan dapat membentuk
peserta didik yang memiliki karakter dan kompetensi seperti:
1) olah pikir, yakni individu memiliki kelebihan akademik
sebagai hasil pembelajaran dan pembelajar untuk orang lain; 2)
olah hati, yaitu individu memiliki jiwa religius mendalam; 3)
olah rasa dan karsa, yaitu individu memiliki integritas moral,
cinta seni dan budaya serta olah raga, individu yang sehat dan
berpartisipasi aktif sebagai warga negara.*?

Kesepuluh, penelitian oleh Sukirman, Akmal Hawi,
Alimron berjudul Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang. Penelitian ini
menggunakan gabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan
wawancara. Hasil penelitian: 1) Pendidikan karakter di MAN 2
Palembang belum terlaksana secara maksimal. Beberapa hal
yang belum dilaksanakan terkait pelaksanaan pendidikan
karakter di antaranya: a) belum semua strategi pembelajaran
kontekstual digunakan, b) belum semua guru menggunakan
strategi pembelajaran kontekstual, ¢) belum ada upaya khusus
untuk merevitalisasi = kegiatan ekstra ' kurikuler; d) ' terkait
pengintegrasiannya oleh guru dalam pembelajaran, masih ada
33,33% guru melaksanakannya dengan- kurang baik (20,8%
terkategori kurang baik pada aspek perencanaan pembelajaran,
25% pada aspek pelaksanaan pembelajaran, dan 4,2% pada
aspek penilaian pembelajaran). 2) Banyak faktor kendala dan
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di MAN 2
Palembang. Faktor kendala dari sisi madrasah di antaranya: a)
kesulitan dalam melaksanakan kegiatan rutin, b) kesulitan
dalam melaksanakan kegiatan spontan, dan c) kesulitan dalam

“2 1sa Anshori, “Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah,” Halaga:
Islamic Education Journal 1 (2), 2017.
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melaksanakan kegiatan pengkondisian. Sedangkan faktor
kendala dari sisi guru vyaitu: kesulitan mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran, yang
meliputi: a) kesulitan mengaitkan pendidikan karakter baik
dengan materi, metode, strategi, maupun media pembelajaran,
b) kesulitan menentukan nilai karakter yang akan dicapai, c)
kesulitan mengukur tercapai atau tidaknya pendidikan karakter
pada diri siswa, d) jumlah siswa tiap kelas terlalu banyak, €)
belum semua guru dan karyawan bisa menjadi teladan, f)
banyaknya hal yang mempengaruhi karakter, dan g) banyaknya
aspek karakter yang harus dikembangkan. Sementara faktor
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di MAN 2
Palembang seperti: a) dukungan seluruh warga madrasah, b)
lingkungan Kkeluarga, c) sarana prasarana madrasah, d)
anggaran, e) pergaulan siswa, serta f) motivasi siswa.*?
Beberapa hasil penelitian relevan di atas mengkaji tentang
pendidikan karakter namun mempunyai fokus yang berbeda-
beda. Pertama, tentang pendidikan karakter disiplin pada usia
dini. Kedua, pendidikan karakter dan disiplin siswa di sekolah
dasar terpilih. Ketiga, penelitian dengan judul pelaksanaan
pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri “X”
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis  pengaruh  bimbingan ~ konseling  dan
ekstrakurikuler terhadap karakter peserta didik kelas IX. Ke
empat, tentang- manajemen pendidikan - dalam membentuk
karakter siswa SMP Tunas Bangsa Sunter. Ke lima, tentang
pendidikan karakter dan kemajuan negara: studi perbandingan
lintas negara diambil sampel di Indonesia. Amerika Dan
Malaysia. Keenam, tentang peran keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam pembentukan karakter berkualitas. Ketujuh,
penelitian tentang integrasi pendidikan karakter pada
pembelajaran berbasis game untuk mengajarkan perilaku
santun di media sosial. Kedelapan, pengaruh nilai-nilai
karakter terhadap prestasi belajar di SD IT Salman Al Farisi.

43 Sukirman, Akmal Hawi, Alimron, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang,” Jurnal Tadrib, Vol. 3, No. 2,
Desember 2017.



20

Kesembilan, Penguatan pendidikan karakter di madrasah
dengan metode penelitian kepustakaan. Dan yang terakhir,
pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 2
Palembang. Dari kajian penelitian di atas tidak ditemukan
penelitian fokus penelitiannya sama dengan judul peneliti yaitu
pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupetan Klaten. Adapun penelitian yang sama-sama
dilakukan di madrasah yaitu pada penelitian ketiga, namun
pada penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis  pengaruh  bimbingan  konseling  dan
ekstrakurikuler terhadap karakter siswa. Sedang penelitian ke
sembilan yaitu penguatan pendidikan karakter di madrasah,
namun metode penelitian tersebut menggunakan metode
kepustakaan.

Membaca sejumlah penelitian terkait pendidikan karakter
tersebut, dapat disimpulkan setidaknya dua pendekatan yang
umumnya dipakai para peneliti untuk membingkai fenomena
pendidikan karakter. Pertama, dengan pembentukan karakter
pada peserta didik di sekolah akan dapat membentuk karakter
siswa yang lebih baik . Ke dua dengan adanya pelaksanaan dan
penyelenggaraan karakter siswa yang baik dapat meningkatkan
kedisiplinan, dan prestasi belajar siswa. Sebagaimana diuraikan
dalam pendahuluan, pendidikan karakter di  sekolah
berkembang secara dinamis dan menunjukkan karakteristik
yang kompleks; permasalahan yang diusungpun kian beragam,
sehingga hasil kajian' penelitian jpun'menunjukkan hasil yang
bervariasi.

Dari beberapa kajian penelitian tersebut di atas, maka
jelaslah perbedaan dan posisi penelitian disertasi peneliti
dengan berbagai penelitian terdahulu. Bidang kajian disertasi
peneliti di sini terfokus pada pendidikan karakter siswa di MTs
Negeri Kabupaten Klaten, yang mengkaji tentang
permasalahan pendidikan karakter di MTs Negeri Kabupaten
Klaten, implementasi pendidikan karakter di di MTs Negeri
Kabupaten Klaten, alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di MTs Negeri Kabupaten Klaten dan hasil
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implementasi pendidikan karakter di MTs Negeri Kabupaten
Klaten.

Berangkat dari kenyataan itulah peneliti menilai dua
pendekatan yang umumnya dipakai para peneliti untuk
membaca fenomena adanya permasalahan di madrasah, tidak
lagi cukup untuk membaca fenomena pendidikan karakter di
madrasah. Kenyataan bahwa implementasi pendidikan karakter
siswa di madrasah, tidak cukup hanya dijelaskan melalui dua
pendekatan tersebut. Oleh karena itu penelitian ini berupaya
melengkapi  kelemahan  tersebut  dengan  menelaah,
“Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Di MTs Negeri
Kabupaten Klaten.” Peneliti melihat, upaya untuk melihat
Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Di MTs Negeri
Kabupaten Klaten melalui pendekatan tersebut belum pernah
dilakukan. Namun demikian kajian dalam penelitian disertasi
ini, memiliki hubungan dengan studi-studi tentang pendidikan
karakter yang dilaksanakan oleh peneliti terdahulu.

Dari beberapa uraian penelitian yang peneliti jelaskan,
dapat memberikan. gambaran, wawasan dan inspirasi bagi
peneliti, sehingga penelitian disertasi ini memiliki relevansi
dengan penelitian-penelitian tersebut. Penelitian disertasi ini
fokus kajiannya dilaksanakan di lembaga pendidikan Islam di
MTs Negeri Kabupaten Klaten.

E. Teoridan Pendekatan Dalam Pendidikan Karakter
Menurut Srii Sumarni,** bahwa konsep untuk membangun

karakter pada zaman sekarang ini menggunakan satu
pendekatan ‘sudah :tidak ‘mencukupi dan sebaiknya dengan
menggunakan multi approach, dikenal sedikitnya ada tiga
pendekatan dalam pendidikan karakter, yaitu: pendekatan
mikro (bersifat individual), pendekatan meso, berupa rekayasa
kultur yang berkarakter, dan pendekatan makro, berupa
jaringan kerjasama.

* Sri Sumarni, Pengembangan Model Pendidkan Karakter Berbasis
Penguatan Sosial Bagi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. (Disertasi: 2014),169.
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1. Pendekatan Mikro, Meso dan Makro dalam

Pendidikan Karakter

Menurut Sri Sumarni, bahwa konsep untuk membangun
karakter pada zaman sekarang ini menggunakan satu
pendekatan sudah tidak mencukupi dan sebaiknya dengan
menggunakan multi approach, dikenal sedikitnya ada tiga
pendekatan dalam pendidikan karakter, yaitu: pendekatan
mikro (bersifat individual), pendekatan meso, berupa
rekayasa kultur yang berkarakter, dan pendekatan makro,
berupa jaringan kerjasama.

a. Pendekatan Mikro dalam Pendidikan Karakter

Pendekataan adalah cara untuk mengatasi masalah
atau mencapai suatu tujuan. Pendekatan pendidikan
karakter adalah cara untuk mengatasi masalah dalam
pendidikan karakter atau untuk mencapai tujuan
pendidikan karakter. Pendekatan mikro atau juga disebut
pendekatan individual adalah pendekatan dalam
pendidikan karakter untuk mengatasi masalah-masalah
karakter anak secara langsung (face to face) dan intens
kepada anak yang memiliki masalah atau hambatan
dalam perkembangannya.*’

Munif Chatib dalam Sumarni dengan bukunya yang
berjudul -Orangtuanya . Manusia rbercerita ‘bahwa pada
tahun 1987 ada peristiwa yang menghebohkan, ada bayi
yang “tertukar "di “sebuah” rumah- sakit “bersalin dan
diketahui 'setelah’ 15 tahun kemudian. Dua ‘orang ibu
yang kebetulan melahirkan bayi dalam waktu bersamaan
ternyata salah memberikan gelang di kaki bayi. Sehingga
keluarganya salah ambil dan membawa pulang bayi
masing-masing. Keluarga pertama adalah ustadz
terhormat di kampungnya dan keluarga kedua adalah
preman yang ditakuti sekaligus dibenci juga oleh warga
di kampungnya. Bayi yang lahir dari keluarga ustadz

* bid., 92.
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dipelihara keluarga preman dan begitu sebaliknya.
Setelah 15 tahun belalu, terjadi fenomena yang dahsyat.
Bayi yang secara genetis berasal dari keluarga ustad,
ternyata menjadi preman jahat. Sedangkan bayi yang
secara genetis berasal dari keluarga preman menjadi
seorang ustadz muda yang dikagumi di daerahnya. Dari
kisah ini, dapat diambil hikmahnya bahwa faktor
lingkungan sangat berperan penting dalam pembentukan
karakter anak. Orang tua dan pendidik lainnya perlu
menyadari dan memberikan perhatian yang serius
terhadap pendidikan karakter anak.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pada
hakikatnya anak adalah anugerah dan amanah yang
memiliki kecenderungan ilahiah untuk berbuat baik,
sementara yang membuat anak mampu berperilaku
buruk adalah lingkungannya. Tentu saja pendidik harus
bisa memberikan suasana lingkungan atau kultur yang
menyenangkan, humanis, dan nyaman bagi anak untuk
belajar berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman. Hal
yang menjadi tantangan bagi pendidik adalah bila
menemukan satu atau dua peserta anak yang berperilaku
atau memiliki kebiasaan yang buruk. Ada sebagian pakar
atau praktisi - yang menyebutnya sebagai anak
bermasalah, , ~walaupun . sebenarnya - peneliti  sendiri
kurang, setuju,dengan- penyebutan “anak,bermasalah”
karena label seperti itu dapat menjadikan anak sulit
untuk dibimbing, dinasehati, dan dididik untuk menjadi
anak yang baik. Oleh karena itu, penyebutan “anak
bermasalah” dalam konteks tulisan ini hanya digunakan
untuk kepentingan analisis masalah dan mencari
alternatif ~ solusinya, bukan pada implementasi
pendidikan karakter.

Seorang anak didik dikategorikan sebagai anak
bermasalah apabila menunjukkan gejala penyimpangan
yang tidak lazim dilakukan oleh anak-anak pada
umumnya. Oleh sebab itu, kategori ini dibagi menjadi 2
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yaitu kategori sederhana dan kategori ekstrim. Perilaku
anak yang dikatakan dalam kategori sederhana adalah
prilaku seperti mengantuk di kelas, terlambat datang,
suka menyendiri, sering murung, pendiam, dan lainlain.
Pada tingkat ini, sebaiknya pendidik atau guru harus
sudah memiliki perhatian khusus. Apabila masalah ini
tidak ditanggulangi dengan baik sejak dini, maka akan
berimbas kepada minat belajar anak secara umum.
Sedangkan kategori ekstrim adalah kategori untuk anak
yang butuh keseriusan dalam menanganinya. Biasanya
kategori ekstrim ini sudah masuk melakukan perbuatan
yang merugikan orang lain. Contohnya perilaku yang
menyimpang ini adalah sering membolos, memeras
teman, pemarah, suka bertengkar, suka menangis, dan
sebagainya.

Orang tua atau guru biasanya kurang
memperhatikan tanda-tanda anak didik memiliki
masalah yang harus dibantu dalam menyelesaikannya.
Diantaranya: pertama, anak didik_memiliki prestasi di
bawah rata-rata di antara teman-temannya, misalkan si A
mendapat nilai rata-rata 4 sedangkan teman kelompok
belajarnya mendapat nilai 8. Kedua, hasil belajar yang
didapatkan anak tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan. la sudah belajar dengan keras namun hasilnya
tetap saja rendah. Ketiga, menunjukkan ‘sikap berbeda
dari biasanya, misalnya suka murung, selalu® sedih,
pemarah bahkan' suka menangis, dan-lain-lain.” Sebagai
orang tua atau guru.harus mampu menelisik mengapa ini
terjadi dan dapat mengambil kesimpulan yang tepat
bagaimana mensikapinya.

Kadang-kadang ditemukan perilaku yang menurut
orang tua atau guru biasa saja, namun apabila dibiarkan
berlarut-larut dapat menjadi permasalahan berat dan sulit
dipecahkan. Misalnya, anak terlambat masuk sekolah
hampir setiap hari, dan guru menganggap itu hal wajar.
Padahal anak tersebut sebenarnya merasa tidak senang
sekolah, karena adanya pengalaman traumatik pernah
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dipukul temannya sekelasnya, misalnya. Karena guru
dan orang tua tidak tahu akan adanya pengalaman
tersebut, maka anak yang tidak memiliki minat sekolah
terusterusan dipaksa oleh orang tua dan gurunya untuk
sekolah. Akhirnya anak berangkat ke sekolah tetapi tidak
sampai sekolah, dan setiap jam pulang sekolah dia ikut
pulang ke rumah dengan masih berseragam lengkap,
sehingga orang tua tidak tahu bahwa anaknya tidak
bersekolah. Hari demi hari berlalu dan ternyata dia sudah
terlibat dalam geng anak jalanan yang begitu
memanjakan dan memberikan kebebasan padanya. Dan
ketika sekolah lapor ke orang tua karena sang anak
sudah beberapa hari tidak bersekolah, orang tua baru
kaget, dan anaknya juga telah dibawa kabur oleh
gengnya. Dalam hal ini orang tua baru menyadari akan
kesalahannya, bahwa ketika anak malas sekolah, bukan
karena sifatnya yang malas, namun adanya suatu hal
yang perlu dicari penyebabnya lebih lanjut, misalnya
seperticontoh di atas, adanya pengalaman traumatik
karena pernah dipukul temannya sekelas.

b. Pendekatan Meso dalam Pendidikan Karakter
Pendekatan Meso adalah upaya-upaya yang dilakukan
dalam pendidikan karakter melalui rekayasa kultur baik
dalam/”. ' lingkungan' ¢ keluarga, ' “sekolah,  maupun
masyarakat. . Menurut /Deal and | Peterson dalam
Sumarni,* kultur merupakan pola nilai, keyakinan, dan
tradisi yang-terbentuk melalui sejarah yang relatif lama.
Menurut Rusnita Hainun,*” Pendekatan Meso merupakan
sebuah pendekatan yang dilakukan oleh pihak sekolah
dengan cara membangun sekolah yang berkarakter.

“® Ibid., 103
4 Rusnita, Hainun. “Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah.”
Disertasi tidak diterbitkan. Yogyakarta: 2014.
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c. Pendekatan Makro Kerjasama Madrasah dan

Keluarga

Menurut Santrock dalam Sumarni,”® bahwa setelah
anak dididik dalam lingkungan keluarga, selanjutnya
orang tua memberikan bekal berupa pendidikan dengan
memasukkan anak sejak usia dini ke sekolah dengan
harapan anak akan mendapat pengalaman dan
rangsangan dalam tumbuh kembangnya. Meskipun
orangtua mempercayakan pendidikan pada sebuah
sekolah, namun tanggung jawab orangtua pada belajar
anak tidak lepas begitu saja. Oleh karena itu antara
orangtua dan sekolah harus ada hubungan secara teratur
untuk membicarakan kemajuan anak. Sekolah dapat
mengupayakan sebuah program untuk menjembatani
pembicaraan antara guru dan orangtua dengan saling
berkomunikasi dan bersinergi mengenai kemajuan
belajar siswa di madrasah. Hubungan yang intens dengan
orangtua akan memudahkan pihak sekolah memberikan
“treatment” bagi anak serta perencanaan program
kedepan. Orangtua dan sekolah perlu melakukan
hubungan dengan cara berkomunikasi guna bertukar
informasi  masalah  kemajuan' atau  gangguan
perkembangan yang dialami anak dan merencanakan
program -Kegiatan' -yang" ‘berguna’ ‘bagi " perkembangan
anak.

Sebagai - langkah. awal dari,. adanya- komunikasi
menurut Soemiarti Patmonodewo dalam ‘Sumarni,*®
sekolah dapat mengupayakan program pertemuan wali
yang biasa dilakukan pada waktu pertama Kkali
memasukkan anak ke sekolah. Sekolah akan
menyampaikan tentang falsafah sekolah, peraturan yang

8 Sri Sumarni, Pendidikan Komprehensif Karakter Untuk Anak Usia

Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. (Yogyakarta: Karunia Kalam Semesta 2016), 107

* Ibid., 110.
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disepakati bersama, program-program yang mungkin
akan dilakukan satu semester ke depan, dan memberikan
kesempatan kepada orang tua untuk mengajukan
program terkait atau sejenis. Sekolah yang menganggap
orang tua sebagai pasangan atau rekan Kkerja yang
penting dalam pendidikan anak, akan makin menghargai
dan terbuka terhadap kesediaan duduk bersama orang
tua. Bentuk kegiatan seperti inilah yang kemudian
dikenal dengan istilah kerjasama.

Kerja sama di dunia pendidikan adalah hubungan
kerjasama, antara orang tua dan guru atau sekolah dan
keluarga yang ideal di mana keduanya saling mengenal,
menghormati, dan mendukung satu sama lain pada
proses belajar anak. Tujuan utama dari kerjasama ini
adalah agar sekolah dapat menjangkau orangtua dan
menyadarkan bahwa mereka mempunyai peran dan
bertanggung jawab pada proses belajar anak. Kegiatan
ini juga akan memberikan dampak positif bagi orangtua
dengan memperoleh tambahan pengetahuan tentang
perkembangan putra-putrinya. Bentuk kerjasama sekolah
dan orangtua yang dapat dilakukan yaitu: parenting,
komunikasi, volunteer, keterlibatan orang tua pada
pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan,
dan.. kolaborasi , ,dengan . kelompok masyarakat.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan, mempunyai
berbagai macam tingkatan mulai dari bentuk sederhana
yaitu menanyakan kemajuan.anak di-sekolah, partisipasi
dalam evaluasi program, dan pembuatan keputusan
dalam program. Biasanya orang tua dipanggil ke sekolah
hanya dalam konteks pendanaan, sehingga perlu
ditingkatkan kerjasamanya dalam parenting, sebab masih
banyak orang tua yang belum faham membangun
karakter anak yang selama ini belum satupun lembaga
yang mempedulikannya kecuali sekolah.

Kondisi masa kini sangat berbeda dengan kondisi
masa lalu. Pendekatan pendidikan karakter yang dahulu
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cukup efektif, tidak sesuai lagi untuk membangun
generasi sekarang dan yang akan datang. Bagi generasi
masa lalu, pendidikan karakter yang bersifat
indoktrinatif sudah cukup memadai untuk membendung
terjadinya perilaku yang menyimpang dari norma-norma
keagamaan dan kemasyarakatan, meskipun hal itu tidak
mungkin dapat membentuk pribadi-pribadi yang
memiliki kemandirian. Sebagai gantinya, diperlukan
pendekatan pendidikan karakter yang memungkinan
anak ataupun subyek didik mampu mengambil
keputusan secara mandiri dalam memilih nilai-nilai yang
saling bertentangan, seperti yang terjadi pada kehidupan
pada saat ini.

Strategi tunggal tampaknya sudah tidak cocok lagi,
apalagi yang bernuansa indoktrinasi pemberian teladan
saja juga kurang efektif diterapkan, karena sulitnya
menentukan yang paling tepat untuk dijadikan teladan.
Dengan kata lain, diperlukan multi pendekatan atau yang
oleh Kirschenbaum dalam Zuchdi,® disebut pendekatan
komprehensif. yaitu pendekatan ~yang dapat
memberikan pmecahan masalah secara relatif kebih
tuntas.

Dalam konteks modern, pendidikan senantiasa
diletakkan dalam_kerangka kegiatan_dan tugas yang
ditujukan_bagi sebuah generast yang sedang ada dalam
masa-masa -pertumbuhan, dan s masa-masa; transisi.
Pendidikan lebih diarahkan pada upaya pembentukan
karakter yang matang bagi setiap individu dalam
mengatasi tantangan kemajuan zaman. Anak-anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat
tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga
fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang
secara optimal. Semua pihak baik keluarga, sekolah,

50

Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan

Implementasi Di Perguruan Tinggi ( Yogyakarta: UNY Press 2015), 33.
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masyarakat, teman pergaulan, media massa, dan
sebagainya ikut andil dalam pendidikan karakter anak.
Tentu saja hal ini tidak mudah, oleh karena itu
diperlukan kesadaran dari semua pihak bahwa
pendidikan karakter merupakan tugas yang sangat
penting untuk segera dilakukan. Terlebih melihat kondisi
karakter bangsa saat ini yang memprihatinkan serta
kenyataan bahwa manusia tidak dengan sendirinya
tumbuh menjadi manusia yang berkarakter baik, sebab
menurut Aristoteles dalam Sumarni,®* hal itu merupakan
hasil dari usaha seumur hidup individu, keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Untuk  lebih  jelasnya dalam  memahami
permasalahan di atas, di sini dapat dilihat adanya
“concept map” peta konsep sebagai berikut.

5 Sri Sumarni, Pendidikan Komprehensif Karakter Untuk Anak Usia
Dini Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. (Yogyakarta: Karunia Kalam Semesta 2016), 111.
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Gambar 1.1 Peta Konsep
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2. Teori Pendidikan Karakter Menurut Lickona

a. Karakter Yang Baik

Memiliki karakter yang baik merupakan harapan bagi
setiap orang: tua -untuk ranak-anaknya. : Karakter
merupakan nilai dalam tindakan, karakter suatu nilai
menjadi suatu kebaikan, bila karakter tersebut disertai
dengan moral yang baik.>* Menurut Lickona karakter
adalah kepemilikan akan hal-hal yang baik. Kebaikan
tersebut seperti kejujuran, keberanian, keadilan, dan
kasih  sayang.”®  Aristoteles dalam  Lickona,

%2 Lickona, Educating For Character, 81.
% Thomas Lickona, Character matters, How to Help Our Children
Develop Good Judgment, Integrity, And other Essential Virtues. terj. Juma
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mendefinisikan karakter yang baik sebagai tingkah laku
yang benar-tingkah laku yang benar dalam hubungannya
dengan orang lain dan juga dengan diri sendiri. Di pihak
lain, karakter dalam pandangan filosof kontemporer
seperti Michael Novak, adalah campuran atau perpaduan
dari semua kebaikan yang berasal dari tradisi
keagamaan, cerita, dan pendapat orang bijak, yang
sampai kepada kita melalui sejarah. Menurut Novak, tak
seorang pun yang memiliki semua kebajikan itu, karena
setiap orang memiliki kelemahan-kelemahan. Sedang
menurut Lickona, seseorang dengan karakter terpuji
dapat dibedakan dari yang lainnya.>* Karakter adalah
objektifitas yang baik atas kualitas manusia, baik bagi
manusia diketahui atau tidak. Menurut Lickona,”
kebaikan bukan prefensi subyektif karena kebaikan
memiliki Kriteria etika tertentu yaitu:

1) Kebaikan menentukan apa artinya manusia. Kita
menjadi manusia yang utuh ketika kita berbuat
kebajikan dan murah hati, tidak egois, adil bukan
tidak adil, jujur bukan licik.

2) Kebajikan = meningkatkan kebahagiaan  dan
kesejahteraan seorang individu.

3) Mereka melayani kepentingan umum,
memungkinkan Kita untuk hidup dan bekerja di
masyarakat,

4) Mereka ‘memenuhti tes etika klasik reversibilitas
(maukah wanda diperlakukan - seperti ini) dan
universibilitas (apakah anda ingin semua orang
bertindak dengan cara ini dalam situasi yang
sama?

Abdu Wamaungo dan Jean Antunes Rudolf Zien (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), 13.

>* Lickona, Educating For Character, 81.

% Lickona, Character matters, 16.



b. Komponen Karkter Yang Baik

Sesuai pandangan Thomas Lickona, bahwa
berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam
merespon situasi secara bermoral yang di manifestasikan
dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, dan
karakter mulia lainnya. Menurut Thomas Lickona,
seseorang dikatakan baik apabila memiliki tiga
komponen karakter yaitu pengetahuan moral (kesadaran
moral, pengetahuan nilai moral, penentuan persepektif,
pemikiran ~ moral,  pengambilan  keptusan, dan
pengetahuan pribadi), perasaan moral (hati nurani, harga
diri, empati, mencintai hal yang baik, kendali diri,
kerendahan hati), dan tindakan moral (kompetensi,
keinginan, kebiasaan). Secara visual pandangan Lickona
mengenai karakter yang baik tersebut dapat dilihat pada
diagram di bawah ini.

Gambar 1.2
Komponen Karakter yang baik menurut Lickona.®’

Komponen Karakter yang Baik
- | S

-

Perasaan Moral
Hati nurani
Harga diri
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< daran moral
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Keputusan 6. Kerendahan hati
Pengetahuan pribad

| S

Tindakan Moral
1. LKompetensi
2./ Keinginan

3. Kebiasaan

Pada diagram tersebut dapat dilihat bahwa anak
panah yang menghubungkan domain karakter dan kedua
domain karakter lainnya memiliki hubungan yang saling
keterkaitan. Pengetahuan moral, perasaan moral dan

% Lickona, Educating For Character..., 84.
* Ibid.
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tindakan moral tidak berfungsi sebagai bagian yang
terpisah namun saling melakukan penetrasi, saling
memengaruhi satu sama lain dalam cara apa pun.
Penilaian moral dapat meningkatkan perasaan moral,
namun emosi moral dapat memengaruhi pemikiran.

Menurut Lickona,®® bagi sekolah yang ingin
mengembangkan karakter, sekolah harus menyediakan
lingkungan moral yang menentukan nilai-nilai yang baik
dan menyimpannya dihadapan hati nurani setiap orang.
Diperlukan waktu yang lama bagi sebuah nilai untuk
menjadi sebuah kebaikan, untuk berkembang dari
kesadaran intelektual semata menjadi kebiasaan pribadi
untuk berfikir, merasa, dan bertindak yang membuatnya
menjadi prioritas yang berfungsi. Seluruh sekolah,
kebudayaan sekolah, harus mendukung pertumbuhan
tersebut.

c. Konsep Pendidikan karakter Thomas Lickona
Pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang
menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini kurang
mendapat perhatian. Menurut Lickona, akibat minimnya
perhatian terhadap pendidikan karakter dalam ranah
sekolah, telah menyebabkan berkembangnya berbagai
penyakit sosial di tengah masyarakat. Lickona
menjelaskan bahwa pendidikan karakter mencakup tiga
unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan, /(knowing the
good), mencintal kebaikan(desering-the good) dan
melakukan ‘kebaikan  (doing the good) kebiasaan dalam
cara berfikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam
tindakan.”® Tiga unsur pokok Pendidikan karakter
menurut Lickona tersebut diatas dapat peneliti jelaskan
secara rinci sebagai berikut:
1) Mengetahui kebaikan (knowing the good), bahwa
pendidikan karakter harus menjadi gerakan
nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen

% |bid,. 101.
% |bid,. 82.
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2)

3)

untuk membangun karakter siswa melalui
pembelajaran dan pemodelan.

Mencintai kebaikan (desiring the good), bahwa
melalui pendidikan karakter, sekolah harus
berpretensi/berkeinginan memiliki dasar untuk
membawa peserta didik memiliki nilai-nilai
karakter mulia seperti hormat dan peduli pada
orang lain, tanggung jawab, memiliki integritas,
dan disiplin, mampu menjauhkan peserta didik
dari sikap dan perilaku yang tercela dan dilarang.
Melakukan kebaikan (doing the good), bahwa
Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah kepada
anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang
baik sehingga peserta didik paham, mampu
merasakan, dan mau melakukan yang baik. Seperti
yang . terdapat dalam buku Character Matters,
pendidikan karakter menurut Lickona adalah
sebagali berikut:

Character education is the deliberate effort to
cultivate virtue-that is objectively good human
qualities-that are good for the individual
person'and goodfor the whale society:

Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk

mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan‘yang baik
secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan,
tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan.®

Dengan demikian, proses pendidikan karakter, ataupun

pendidikan akhlak dan karakter bangsa tentu sudah dipandang
sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya
terjadi secara kebetulan. Bahkan kata lain, pendidikan karakter
adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk membentuk,

8 | ickona, Character Matters:..., 5.
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memupuk dan memahami nilai-nilai etika, baik untuk diri
sendiri maupun untuk orang lain/semua warga masyarakat atau
warga negara secara keseluruhan. Thomas Lickona
menyebutkan tujuh unsur-unsur karakter esensial dan utama
yang harus ditanamkan kepada peserta didik yang meliputi:
Ketulusan hati atau kejujuran (honesty), belas kasih
(compassion), kegagahberanian (courage), kasih sayang
(kindness), kontrol diri (self-control) kerja sama (cooperation),
kerja keras (deligence or hard work). Tujuh karater inti (core
characters) inilah, menurut Thomas Lickona, yang paling
penting dan mendasar untuk dikembangkan pada peserta didik,
di samping sekian banyak unsur-unsur karakter lainnya.

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian, tidak hanya
untuk kepentingan individu tetapi juga untuk warga
masyarakat secara keseluruhan. Terminologi pendidikan
karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas
Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia
menulis buku yang berjudul The Return of Character
Education dan kemudian disusul bukunya, Educating for
Character:  How Our School Can Teach Respect and
Responsibility.”* Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia
Barat akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan
karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan
karakter ‘menanamkan’ kebiasaan- (habituation) tentang yang
baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan
mau ‘melakukan’ yang baik.” Jadi, pendidikan karakter ini
membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau
pendidikan moral. Secara terminologis, makna karakter
sebagaimana dikemukakan oleh Thomas Lickona: A reliable
inner disposition to respond situations in a morally good way.”
Selanjutnya dia menambahkan, “Characters conceived has
three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and
moral behavior”.

® Lickona, Educating for Character:, xi.
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Menurut Lickona, karakter mulia (good character)
meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan
komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu
kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes),
dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan
keterampilan (skills).®> Thomas Lickona juga berpendapat
bahwa, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral
knowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral
(moral behavior).®® Berdasarkan ketiga komponen ini dapat
dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik,
dan melakukan perbuatan kebaikan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Di sini peneliti menggunakan penelitian deskriptif, yang
termasuk dalam pendekatan penelitian kualitatif. Dengan
penelitian deskriptif didapatkan adanya permasalahan yang
bervariasi berhubungan dengan pendidikan dan perilaku
manusia.”* Metodologi ~ penelitian kualitatif di ~ sini
menggunakan = pendekatan ~phenomenologi.  Penelitian
phenomenologi ~ menuntut adanya -pendekatan secara
menyeluruh, obyek penelitian dalam konstruksi ganda,
dalam satu konteks natural bukan parsial.®®

2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian_ ini sebagai obyek penelitiannya MTs
Negeri Kabupaten Klaten yaitu MTs Negeri Prambanan

% Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility, (New York, Toronto, London, Sydney,
Aucland: Bantam books, 1991), 51.

8 Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter,... 29. Bandingkan dengan
Lickona, Educating for Character,... 69

b4 Mudrajat Kuncoro, Metode kuantitatif Unit Penerbit dan Percetakan.
(AMP YKPN. 2004), 14.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:
Rakesarasin, 2002), 18.
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Klaten, MTs Negeri Gantiwarno Klaten, MTs Negeri
Klaten, dan MTs Negeri Mlinjon Klaten.®®

3. Subyek dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data baik
primer maupun sekunder.®” Data primer berupa kata-kata
maupun tindakan hasil wawancara ataupun pengamatan
yang dilakukan oleh guru, siswa, kepala madrasah, dan guru
BK. Data sekunder berupa catatan dokumen, arsip, dan
catatan penting lainnya. Sumber data atau informan adalah
orang yang dijadikan sumber informasi dan dianggap
paham tentang situasi latar penelitian. Pemilihan sumber
data atau informan dalam penelitian kualitatif ini dipilih
dengan menggunakan purposive dan snowball sampling.®®
Teknik purposive dilakukan berdasarkan pada karakteristik-
karakteristik tertentu yang dimiliki oleh sampel sesuai
dengan tujuan penelitian.®® Adapun yang menjadi subyek
dalam penelitian di sini antara lain: Kepala Madrasah,
Waka Kurikulum, Kesiswaan, Guru BK, beberapa siswa
dan tokoh masyarakat.

4. Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian di sini yaitu: Observasi, wawancara, dan
dokumentasi.- Deskripsi: masing-masing dijelaskan sebagai
berikut:

® Hasil survey lapangan ke Madrasah yang ada di Kabupaten Klaten, 1
Oktober 2016.

®" Mengutip dari Lofland, Moleong menjelaskan bahwa sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, sumber data
selain itu dikategorikan sebagai data tambahan atau pendukung, seperti
dokumen dan lainnya. Lihat: Moleong, (Metodologi Penelitian Kualitatif
2005), 157.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta. 2008), 292.

% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta.
2004), 96.
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a. Observasi

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan guna
memperoleh informasi sesuai dengan permasalahan dan
tujuan penelitian. Kegiatan observasi dilakukan peneliti
melalui tiga tahap yaitu sebagai berikut:

1) Observasi pertama peneliti lakukan pada saat pra
research sebagai bahan penulisan proposal yaitu
dimulai pada Agustus 2016. Observasi dilakukan
terhadap kultur ~madrasah, kegiatan shalat
berjamaah, pembelajaran di kelas, penerapan
kantin kejujuran maupun kegiatan lain yang
mendukung pelaksanaan kegiatan karakter di
madrasah. Dengan pra research ini peneliti
memperoleh data awal tentang pendidikan
karakter di madrasah.

2) Tahap kedua obervasi yang dilakukan peneliti
setelah melakukan presentasi proposal penelitian.
Observasi tahap kedua ini dilakukan lebih intensif.
Peneliti mengikuti langsung pelaksanaan kegiatan
layanan yang diadakan oleh guru BK, terhadap
permasalahan yang dialami —siswa, kegiatan
ekstrakurikuler, kegiatan praktik manasik haji, dan
penulis juga' mengikuti kegiatan shalat'berjama’ah
dan budaya salam, ‘senyum, sapa  menyambut
kedatangan siswa di madrasah tempat peneliti
melakukan penelitian.

3) Tahap observasi yang ke tiga merupakan
pengayaan, mencatat hal-hal yang penting yang
sekiranya belum terkaver sebagai data pelengkap
dalam penyusunan disertasi.

b. Wawancara

Dalam penelitian di sini, peneliti menggunakan
wawancara  mendalam  atau = wawancara  tak
berstruktur/unstructured interview yaitu wawancara yang



39

hanya menanyakan tentang hal-hal yang sesuai dengan
permasalahan.” Wawancara tidak berstruktur, peneliti
bebas bertanya tanpa menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya, berdasarkan andlisis jawaban dari
responden tersebut, peneliti dapat bertanya untuk
pertanyaan selanjutnya sesuai dengan permasalahan
yang akan ditanyakan.”

c. Catatan Dokumen

Pencatatan dokumen dilakukan secara khusus untuk
memperoleh data dan menganalisanya secara Kkritis
tentang hal-hal yang penting sehubungan dengan
penelitian ~ ini. Dengan  menggunakan  metode
dokumentasi dapat digunakan untuk mengetahui adanya
kejadian atau peristiwa melalui prasasti, notulen, rapot,
legger, agenda dan sebagainya.’®> Dalam metode ini, alat
pengumpul data tentang karakter siswa MTS Negeri
Kabupaten Klaten adalah laporan hasil pembentukan
karakter siswa melalui ~berbagai kegiatan, baik itu
kehadiran siswa di madrasah, kegiatan ekstrakurikuler,
kegiatan pembiasaan maupun kegiatan lainnya yang
relevan. Perolehan data dokumentasi ini digunakan
sebagai data pendukung atau pelengkap dalam penelitian
ini:. Data 'yang dikumpulkan: melalui teknik ini adalah
catatan.yang berkaitan dengan sejarah dan profil MTS
Negeri Kabupaten Klaten, jumlah dan-kualifikasi guru,
keadaan ' pegawal, Jumlah “perkembangan siswa dan
kurikulum sertd data kuantitatif lainnya yang relevan
dengan masalah penelitian.

™ syuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 204.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., 233-234.

"2 1bid., 206.
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5. Teknik Analisis Data Penelitian

Data-data yang diperoleh pada tahapan pengumpulan
data dilakukan transkripsi, (kususnya data primer)
pengeditan, mengklasifikasi, mereduksi  selanjutnya
aktivitas menyajikan data. Penelitian di sini, teknik analisis
data yang digunakan vyaitu dengan menggunakan data
model Interaktif Miles and Huberman.” Dengan melalui
tiga tahap sebagaimana tampak dalam gambar sebagai
berikut:

Gambar 1.3
Teknik Analisis data model Miles and Huberman

Data Colection ]
(Pengumpulan Data) Data Display
(Penyajian data)
Data Re_duction Conclusions
(Memilih Data)

Drawing/Verifying
(Penarikan
KesimpulanNerifikasi

Analisis data merupakan proses pengumpulan data
yang telah terkumpul melalui observasi, interview, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan  cara, memilih data,
yang penting,dan sesuai, untuk. disimpulkan.dan dapat
difahami.”*"_Pada /tahapan ini /dilakukan~memilih. data,
menyajikan. data. dan wverifikasi: Reduksi--data adalah
memilih data yang penting, membuat kategori dan
memilahkan data yang tidak di pakai, display data yaitu
setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data, verifikasi merupakan temuan-temuan
yang diperoleh.” Pada saat reduksi data penulis melakukan

™ Miles and Huberman, Qualitative Data Analysis (Terjemah, buku
sumber tentang metode-metode baru), (Jakarta:  Penerbit Universitas
Indonesia (UI-Press), 19092), 20.

™ Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian..., 244.

" Ibid.
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penyederhanaan temuan-temuan dengan cara mengambil
inti sari data, sebagaimana dikehendaki oleh teori-teori
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Agustus 2016 sampai 5 Juli 2018 (selama 24 bulan).

6. Teknik Uji Keabsahan Data Penelitian

Keabsahan data hasil penelitian ini  dengan
menggunakan uji credibility, transferability, dependability,
confirmability. Menurut Scriven, bila sesuatu merupakan
obyek berarti dapat dipercaya faktanya dan dapat
dipastikan.” Triangulasi yang digunakan dalam pengujian
kredibilitas adalah triangulasi teknik. (cek dengan
observasi).

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian di sini ada V Bab. Bagian pertama diawali
dengan halaman yang mencakup halaman judul, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
diagram, daftar pustaka dan lampiran.

Bab | Berisi pendahuluan, pada bab ini terdiri dari; latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, pendekatan pendidikan karakter,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini dirasa
penting adanya, karena sebagai kerangka dan acuan dasar
penelitian yang dilakukan:

Bab I1 Berisi landasan teori, konsep pendidikan karakter,
hakekat “pendidikan Karakter, “tujuan * pendidikan karakter,
prinsip-prinsip. pendidikan karakter, model pendidikan
karakter, strategi pendidikan karakter.

Bab 11l Diskripsi kondisi pendidikan karakter di MTs
Negeri Kabupaten Klaten. Masing-masing digambarkan secara
sistematis, dimulai dari lokasi madrasah, sejarah singkat dan
perkembangan, data guru dan karyawan, kondisi siswa,
pendidikan karakter siswa serta karakter-karakter yang
dikembangkan di madrasah. Bab ini merupakan gambaran

"8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda
Karya 2012), 326.
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kongkrit mengenai setting MTs Negeri Kabupaten Klaten
(pendidikan karakter di MTs Negeri Prambanan Klaten, MTs
Negeri Gantiwarno Klaten, MTs Negeri Klaten, dan MTs
Negeri Mlinjon Klaten). Kajian tersebut merupakan hasil
pemikiran para stakeholder dan hasil dari pengembangan
kurikulum di masing-msing madrasah, sehingga secara teoritik
bisa dipahami mengenai pendidikan karakter di MTs Negeri
Kabupaten Klaten. Konsep ini yang menjadi pijakan dalam
memahami fenomena pendidikan karakter di MTs Negeri
Kabupaten Klaten sebagai subyek penelitian.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan. Permasalahan-
permasalahan pendidikan karakter di MTs Negeri Kabupaten
Klaten. Implementasi pendidikan karakter di MTs Negeri
Kabupaten Klaten. Alasan perlunya pendidikan karakter
dilakukan di  MTs Negeri Kabupaten Klaten. Hasil
implementasi pendidikan karakter di MTs Negeri Kabupaten
Klaten.

Bab V Penutup, yang di dalamnya berisi kesimpulan dan
saran, Yyaitu uraian hasil penelitian sebagai jawaban atas
permasalahan penelitian, sebagai wujud kontribusi bagi dunia
pendidikan, khususnya pendidikan di lingkungan Kementrian
Agama (madrasah).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian
tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Permasalahan pendidikan karakter yang berkaitan
dengan pendekatan Mikro, Meso dan Makro di MTs
Negeri Prambanan, Gantiwarno, MTs Negeri Klaten
dan MTs Negeri Mlinjon
a. Permasalahan Pendidikan Karakter di MTs Negeri

Prambanan

1) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan mikro.

Banyak siswa yang melanggar kedisiplinan, siswa
membolos sekolah dan siswa sering tidak hadir di
madrasah tanpa surat keterangan.

2) Permasalahan  pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan meso: Terdapat perilaku
menyimpang yang dilakukan siswa, berkaitan
dengan masalah religius, displin, tanggung jawab,
jujur, percaya diri toleransi.

3) Permasalahan = pendidikan — karakter —berkaitan
dengan- pendekatan makro: -Permasalahan yang
berhubungan dengan kondisi orang tua siswa
seperti masalah keluarga dan latar belakang
pendidikan orang tua.

b. Permasalahan Pendidikan Karakter di MTs Negeri
Gantiwarno
1) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan mikro:  Masalah disiplin
waktu, ketertiban beribadah.

439
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2) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan meso: Terdapat perilaku
menyimpang Yyang dilakukan siswa berkaitan
dengan masalah religius, displin, dan kecerdasan
siswa.  Permasalahan  pendidikan  karakter
berkaitan dengan pendekatan makro: Kurang
adanya kerjasama antara orang tua dan guru serta
kerjasama antara orang tua dan madrasah.

c. Permasalahan Pendidikan Karakter di MTs Negeri

Klaten

1) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan mikro:  Masalah disiplin
waktu, ketertiban dalam belajar.

2) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan meso: Kegiatan
ekstrakurikuler dan les/tutor tidak maksimal.

3) Permasalahan  pendidikan  karakier berkaitan
dengan pendekatan makro: Kurang  adanya
parenting dari orang tua.

d. Permasalahan Pendidikan Karakter di MTs Negeri

Mlinjon

1) Permasalahan _‘pendidikan_" Karakter _berkaitan
dengan pendekatan mikro: Kenakalan remaja dan
pergaulan bebas:

2) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan meso: Siswa berpacaran secara
berlebihan.

3) Permasalahan pendidikan karakter berkaitan
dengan pendekatan makro: Kurang adanya
pengawasan orang tua.
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2. Implementasi Pendidikan KarakterMenurut Tiga
Pendekatan Mikro, Meso dan Makro di MTs Negeri
Prambanan, Gantiwarno, MTs Negeri Klaten dan
MTs Negeri Mlinjon
a. Implementasi Pendidikan Karakter di MTs Negeri

Prambanan

1)

2)

3)

Implementasi pendidikan pada tingkat mikro
pendekatannya berupa pelaksanaan pendidikan
karakter siswa yang dilakukan secara individu baik
itu melalui kepala madrasah, wakil kepala
madrasah  bidang kurikulum, wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan, guru BK maupun
wali kelas.

Implementasi  pendidikan ~ karakter  dalam
pendekatan meso di MTs Negeri Prambanan
dilakukan oleh pihak madrasah dengan cara
membangun kultur madrasah yang berkarakter,
dilaksanakan melalui 4 strategi yaitu: penanaman
nilai-nilai  pendidikan karakter, kegiatan ritual
keagamaan,  kegiatan  ekstrakurikuler  dan
kokurikuler, kegiatan penciptaan kultur madrasah.
Implementasi pada tingkat makro, madrasah
menyelenggarakan ~ program, dengan  cara:
merumuskan "visi .misi_yang berkarakter yaitu
terwujudnya generasi Islam yang terampil giro’ah,
tekun-beribadah,; berakhlak -mulia dan unggul
dalam prestasi. Menjalin kerja sama yang baik
dengan masyarakat setempat/orang tua wali murid.

b. Implementasi Pendidikan Karakter di MTs Negeri
Gantiwarno

1)

Implementasi pendidikan pada tingkat mikro
pendekatannya berupa pelaksanaan pendidikan
karakter siswa yang dilakukan secara individu.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan
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pada siswa MTs Negeri Gantiwarno dilakukan
melalui berbagai strategi yang dilakukan oleh guru
BK, guru agama, kurikulum, dan kesiswaan.

2) Implementasi pendekatan meso di MTs Negeri di
Gantiwarno dilakukan oleh pihak madrasah
dengan cara membangun kultur madrasah yang
berkarakter, dilaksanakan melalui 4 strategi yaitu:
penanaman nilai-nilai  pendidikan  karakter,
kegiatan ritual keagamaan, kegiatan
ekstrakurikuler ~ dan  kokurikuler,  kegiatan
penciptaan kultur madrasah.

3) Implementasi pada tingkat makro, madrasah
menyelenggarakan ~ program, dengan cara:
Menjalin kerja sama yang baik dengan masyarakat
setempat/orang tua wali murid. Merumuskan visi
misi yang berkarakter yaitu terwujudnya generasi
umat yang Islami: Hafal bacaan shalat, tertib
menjalankan-shalat fardhu dan shalat sunat, dapat
membaca Alquran dengan tartil, berinfak/sodagoh
secara rutin, membiasakan salam, senyum, sapa,
cerdas berprestasi dan unggul' dalam ilmu
pengetahuan.

c. Implementast Pendidikan Karakter di MTs Negeri

Klaten

1) Implementasi- pendidikan padaytingkatsmikro di
MTs Negeri Klaten pendekatannya berupa
pelaksanaan pendidikan karakter siswa yang
dilakukan secara individu. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditanamkan pada siswa MTs Negeri
Klaten dilakukan melalui berbagai strategi, dari
kerjasama yang diilakukan oleh Kepala madrasah,
Kesiswaan, Kurikulum, Guru BK, dan Wali Kelas.

2) Implementasi pendekatan meso di MTs Negeri
Klaten dilakukan oleh pihak madrasah dengan cara
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membangun kultur madrasah yang berkarakter,
dilaksanakan melalui 4 strategi yaitu: penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter, kegiatan ritual
keagamaan,  kegiatan  ekstrakurikuler  dan
kokurikuler, kegiatan penciptaan kultur madrasah.
Pada tingkat makro, madrasah menyelenggarakan
program, dengan cara: Menjalinkerja samayang
baik dengan masyarakat setempat/orang tua wali
murid. Merumuskan visi misi yang berkarakter
yaitu terwujudnya generasi Islam yang islami,
cerdas, cakap dan terampil dalam penguasan ilmu
pengetahuan teknologi dan berprestasi serta
menjalin kerja sama yang baik dengan masyarakat
setempat/orang tua wali murid.

d. Implementasi Pendidikan Karakter di MTs Negeri
Mlinjon

1)

2)

3)

Implementasi pendidikan pada tingkat mikro di
MTs Negeri _Mlinjon pendekatannya berupa
pelaksanaan pendidikan karakter siswa yang
dilakukan secara individu. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditanamkan pada siswa MTs Negeri
Mlinjon dilakukan melalui berbagai strategi, oleh
Kepala madrasah, kesiswaan, guru BK, dan guru
agama.

Implementasi jpendekatan ymeso di MTs Negeri
Mlinjon dilakukan oleh pihak madrasah dengan
cara membangun  kultur madrasah  yang
berkarakter, dilaksanakan melalui 4 strategi yaitu:
penanaman nilai-nilai  pendidikan  karakter,
kegiatan ritual keagamaan, kegiatan
ekstrakurikuler ~ dan  kokurikuler,  kegiatan
penciptaan kultur madrasah.

Implementasi pada tingkat makro, madrasah
menyelenggarakan ~ program, dengan  cara:
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Menjalin kerja sama yang baik dengan masyarakat
setempat/orang tua wali muri. Merumuskan visi
misi yang berkarakter yaitu terbentuknya peserta
didik yang giat dan berprestasi, menguasai ilmu
pengetahuan, memiliki kerampilan berakhlakul
karimah dan istigomah dalam melaksanakan
ibadah, menguasai dan mampu membaca al qur’an
dengan baik.

3. Alasan Perlunya Pendidikan Karakter dilakukan di
MTs Negeri Kabupaten Klaten: (MTs Negeri
Prambanan Klaten, MTs Negeri Gantiwarno Klaten,
MTs Negeri Klaten, dan MTs Negeri Mlinjon Klaten)
Pendidikan karakter perlu dilakukan di MTs Negeri

Prambanan karena siswa kurang dapat mencerminkan

sebagai siswa yang memiliki pribadi yang baik. Masih

terdapat siswa yang suka berbohong, tidak jujur, tidak tetib
dalam menjalankanshalat lima waktu, membolos dan
berkelahi. Di MTs Negeri Gantiwarno masih ada
permasalahan siswa yang belum tertib dalam beribadah,

siswa sering melanggar peraturan kedisiplinan yang ada di

madrasah, dalam hal pengembangan kemampuan belajar

siswa belum melaksanakan dengan sungguh-sungguh.
Pendidikan_karakter' perlu dilakukan ‘di MTs Negeri

Klaten, karena masth terdapat permasalahan siswa yang

belum tertib dalam melfaksanakan kewajiban sesuai perintah

agama, siswa masih melanggar peraturan tata tertib disiplin
madrasah dan tidak melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan guru. Sedang pendidikan karakter perlu dilakukan

di MTs Negeri Mlinjon, karena masih adanya permasalahan

siswa yang belum tertib dalam melaksanakan shalat wajib

lima waktu, siswa berangkat sekolah tidak sampai di

madrasah, membolos, tidak jujur, tidak tertib dalam

berpakaian, merokok, berkelahi, bahkan ada beberapa siswa
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yang melanggar peraturan disiplin madrasah hingga harus
dikeluarkan dan dikembalikan kepada orang tua wali murid.

4. Hasil implementasi pendidikan karakter di MTs
Negeri di Kabupaten Klaten menurut tiga
pendekatan (mikro, meso, dan makro)

a. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter di MTs

Negeri Prambanan

Hasil implementasi pendidikan karakter di MTs
Negeri Prambanan menurut tiga pendekatan tersebut
adalah: Karakter religius mengalami peningkatan, baik
itu dalam menjalankan ibadah wajib maupun ibadah
sunah. Karakter disiplin ada kemajuan yang sangat baik,
pada semester awal adanya pelanggaran disiplin siswa
harus pindah sekolah dan dikembalikan pada orang tua
sejumlah 20 orang, pada semester dua siswa yang harus
keluar dan dikembalikan pada orang tua sudah
mengalami-penurunan dari 20-orang menjadi 7 orang.
Karakter tanggung jawab ada perubahan baik, siswa
sebelumnya teridentifikasi ada 55 siswa yang melanggar
ketentuan karakter tanggung jawab. Pada hari berikutnya
hanya tada 4 orang siswa yang melanggar ketentuan
karakter tanggung jawab. Karakter jujur siswa, frekuensi
kejujurannya sudah ada peningkatan dibandingkan
waktu  sebelumnya, meskipun belum 1100%, adanya
kasus kehilangan yang belum dapat teratasi. Siswa sudah
mengalami banyak perubahan, siswa yang menunjukkan
sikap ketidakjujuran semakin jarang terjadi, meski belum
sepenuhnya hilang.

Karakter percaya diri pada siswa siswa telah
tersalurkan pada berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler, pada bidang agama siswa meraih juara I
lomba qiro’ah tingkat kecamatan. Di bidang akademik
juara | lomba pidato bahasa Indonesia tingkat Kabupaten
dan juara | lomba bahasa Inggris tingkat Solo Raya.
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Bidang ketrampilan dan seni juara | lomba marching
band tingkat Kabupaten dan mewakili maju ke tingkat
Solo Raya. Bidang kedisiplinan juara 1 tingkat
kecamatan sebagai peserta upcara yang paling tertib dan
disiplin. Pada kegiatan Pramuka siswa menjadi petugas
upacara baik di tingkat Kecamatan maupun Kabupaten.
Siswa yang memiliki sikap percaya diri rendah,
semangat hidup yang cenderung melemah, minder,
pesimis, pasif, dan cenderung apatis sudah sangat
berkurang. Siswa lebih kelihatan bersemangat dan
memiliki kepercayaan diri.

Karakter toleransi, siswa sudah dapat menghargai
teman yang berbeda pendapat, memaafkan kesalahan
orang lain, mampu bekerja sama meski memiliki
keberagaman latar belakang. Bila ada permasalahan dan
ada perbedaan pendapat dapat diselesaikan dengan
musyawarah tanpa diakhiri dengan perkelahian. Karakter
gotong royong sudah cukup bagus, siswa dapat bekerja
sama dengan sesama teman, memiliki kesadaran untuk
saling membantu dan bergotong royong.

b. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter di MTs

Negeri Gantiwarno

Hasil “implementasi ' pendidikan _ karakter. di MTs
Negeri: Gantiwarne menurut tiga pendekatan tersebut
adalah Karakter -religius «di ‘MTs Negeri- Gantiwarno
mengalami peningkatan, baik itu dalam menjalankan
ibadah wajib maupun ibadah sunah. Karakter disiplin
mengalami peningkatan. Nilai kecerdasan, dibidang
akademik siswa belum bisa menunjukkan hasil yang
sangat memuaskan, tapi pada bidang non akademik,
siswa MTs Negeri Gantiwarno dapat meraih kejuaraan
berbagai lomba.



447

c. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter di MTs

Negeri Klaten

Hasil implementasi pendidikan karakter di MTs
Negeri Klaten menurut tiga pendekatan tersebut adalah
Pendidikan karakter religius di MTs Negeri Klaten,
mengalami peningkatan, baik dalam menjalankan ibadah
wajib maupun ibadah sunah. Nilai karakter disiplin
mengalami perubahan yang lebih baik.Nilai karakter
tanggung jawab siswa mengalami perubahan dan telah
berhasil menjadikan siswa bertanggung jawab (being
responsible), baik itu tanggung jawab terhadap Tuhan
yang telah memberikan kehidupan, tanggung jawab
sebagai pelajar, sebagai anggota keluarga maupun
sebagai anggota masyarakat.

Karakter peduli sosial di MTs Negeri Klaten seperti
yang telah diterbitkan oleh Kemendiknas. Dari 12
indikator, hampir seluruhnya sudah dapat terlaksana
dengan baik yaitu memfasilitasi-kegiatan bersifat sosial,
melakukan aksi sosial, menyediakan fasilitas untuk
menyumbang, berempati kepada sesama teman kelas,
membangun kerukunan warga kelas, membagi makanan
dengan  teman, berterimakasih  kepada petugas
kebersihan sekolah, meminjamkan alat kepada teman
yang tidak membawa atau tidak punya, mengumpulkan
uang | dan— barang untuk korban.  bencana alam,
menghormati-petugas-petugas sekolah, membantu teman
yang sedang memerlukan bantuan. Satu indikator yang
belum terlaksana yaitu mengunjungi rumah yatim dan
orang jompo.

d. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter di MTs
Negeri Mlinjon
Hasil implementasi pendidikan karakter di MTs
Negeri Mlinjon menurut tiga pendekatan tersebut adalah
pendidikan karakter religius di MTs Negeri Mlinjon
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mengalami peningkatan, baik itu dalam menjalankan
ibadah wajib maupun ibadah sunah. Karakter disiplin di
MTs Negeri Mlinjon sudah lebih tertib dari
sebelumnya.Sikap jujur siswa di MTs Negeri Mlinjon
mengalami peningkatan, frekvensi ketidakjujuran sudah
tidak sebanyak dulu. Sikap karakter percaya diri pada
siswa MTs Negeri Mlinjon sudah baik tetapi masih perlu
ditingkatkan. Dengan uraian seperti tersebut di atas,
diketahui ada beberapa penemuan dalam penelitian ini
yaitu:

1) Dalam tujuan pendidikan, salah  satunya
menjadikan siswa menjadi baik. Namun pada
masing-masing madrasah yang menjadi tempat
penelitian pada disertasi ini masih terdapat siswa
jauh seperti yang diharapkan yaitu masih adanya
siswa yang belum memiliki karakter yang baik.

2) Penanganan terhadap permasalahan pendidikan
karakter pada masing-masing madrasah dilakukan
melalui tiga pendekatan yaitu mikro, meso dan
makro. Pada tingkat mikro masing-masing
madrasah ~ pendekatannya  dilakukan  oleh
stakeholder yang ada di madrasah. Pada tingkat
meso dilakukan oleh pihak madrasah dengan cara
membangun kultur' madrasah, sedang pada tingkat
makro dilakukan dengan menjalin kerja sama yang
baik: dengan- orangs tua- wali ymurid/masyarakat
setempat. Merumuskan visi misi yang berkarakter.

3) Pendidikan karakter yang telah dikembangkan
masing-masing memberikan kontribusi kepada
madrasah yaitu meningkatnya karakter siswa yang
lebih baik.
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B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah di simpulkan
di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu
sebagai berikut:

1. Kepada Pihak Madrasah

a.

Model pendidikan karakter yang dikembangkan pada
masing-masing madrasah telah cukup berhasil
membentuk karakter siswa. Di MTs Negeri
Prambanan  dengan  tujuh  karakter  yang
dikembangkan vyaitu religius, disiplin, tanggung
jawab, jujur, percaya diri, toleransi dan gotong
royong telah berhasil membentuk lima karakter siswa
yakni religius, tanggung jawab, percaya diri, toleransi
dan gotong royong. Dua model pendidikan karakter
disiplin  dan jujur belum sepenuhnya mampu
membentuk siswa memiliki karkter disiplin dan jujur.
Beberapa siswa masih ada yang belum disiplin dan
berperilaku jujur.

Model pendidikan karakter yang dikembangkan pada
MTs Negeri Gantiwarno dengan tiga karakter yaitu
religius, disiplin,dan cerdas telah cukup berhasil
membentuk dua karakter siswa yakni religius dan
disiplin. ‘Untuk ‘model ' pendidikan karakter cerdas
belum /sepenuhnya’ mampu,— membentuk siswa
memiliki-karakter cerdas. Hasil ntlai akademik siswa
belum bisa menunjukkan hasil yang memuaskan.
Model pendidikan karakter yang dikembangkan pada
MTs Negeri Klaten dengan empat karakter yaitu
religius, disiplin, tanggung jawab dan peduli sosial
telah cukup berhasil membentuk empat karakter
siswa yakni religius, disiplin, tanggung jawab dan
peduli sosial. Hanya saja untuk karakter peduli sosial
di MTs Negeri Klaten ini masih perlu ditingkatkan,
sehingga untuk satu indikator yang belum terpenuhi
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dalam pengembangan pendidikan karakter peduli
sosial yaitu mengunjungi rumah yatim piatu dan
orang jompo dapat terlaksana.

Model pendidikan karakter yang dikembangkan pada
MTs Negeri Mlinjon dengan empat karakter yaitu
religius, disiplin, jujur dan percaya diri telah cukup
berhasil membentuk tiga karakter siswa yakni
religius, disiplin dan percaya diri. Untuk model
pendidikan karater jujur belum sepenuhnya mampu
membentuk siswa memiliki karkter jujur. Meski
sudah ada frekuensi penurunan tindakan tingkat
ketidakjujuran, namun masih ada siswa yang belum
berperilaku jujur.

Pendekatan yang dilakukan oleh madrasah yang
meliputi pendekatan mikro, meso dan makro perlu
diperjelas lagi perannya masing-masing sehingga
ketiganya saling melengkapi. Pendidikan karakter
tidak akan berhasil jika salah satu pendekatan tersebut
tidak dapat berjalan seperti yang diharapkan. Dari
pendekatan mikro, meso dan makro sangat penting
untuk dapat dikembangkan mengingat bahwa
pembentukan karakter tidak dapat dikembangkan
tanpa adanya kerja sama yang baik dari berbagai
pihak ~ yaitu  antara madrasah, _orang _tua dan
masyarakat.. /Pembentukan karakter siswa  harus
dilakukan—secara sterintegrasi dalam-ysemua mata
pelajaran di madrasah, kebijakan madrasah dan kultur
madrasah. Bahkan Kkerja sama antara madrasah
keluarga dan masyarakat sangat penting dilakukan
demi mendukung terciptanya suasana kondusif bagi
pembentukan karakter siswa.

2. Kepada Pendidik (Guru)
a. Guru dalam pendidikan karakter sebagai garda

terdepan dalam pembelajaran anak didik, maka guru
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harus dapat dicontoh dan sebagai teladan bagi siswa,
agar siswa dapat meniru pribadinya sebagai model
yang berkarakter di madrasahnya.

Penerapan model pembentukan karakter melalui
pendidikan karakter yang diintegrasikan pada setiap
pembelajaran pada semua mata pelajaran, dengan
kultur madrasah, ritual keagamaan baik itu melalui
kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan
pembiasaan telah cukup berhasil mendukung program
madrasah dalam mengantarkan siswa yang memiliki
karakter yang diharapkan dapat menyelesaikan
problema karakter bangsa ke depan.

Perlu adanya kerjasama semua komponen pendidikan
yang ada di madrasah, baik itu guru maupun
karyawan, mengingat pendidikan karakter merupakan
tanggung jawab bersama. Guru dituntut untuk
senantiasa mengembangkan empat kompetensi dasar
yang dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional
dan kompetensi kepribadian. Dengan kompetensi
tersebut sebagai guru diharapkan dapat lebih
mengembangkan diri dengan mengikuti berbagai
diklat dan pelatihan kususnya dalam pengembangan
pendidikan yang berkaitan_dengan_pendidikan yang
berkarakter.
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2017.

Alat peraga bidang bimbingan konseling sosiogram
dan sosiometri sebagai alat ungkap masalah siswa
dalam pergaulan sosial tahun 2018.

4. Kegiatan limiah

a.

b.

Narasumber/instruktur latihan dasar kepemimpinan
(LDK) MTS Kemenag Kabupaten Klaten tahun 2007.
Nara sumber/instruktur KMD bagi Pembina pramuka/
Guru SD, SMP, dan SMA Kabupaten Klaten tahun
2007.
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. Nara sumber/instruktur KMD se Wilayah Eks

Kawedanan Delanggu Kabupaten Klaten tahun 2008.

. Nara sumber/instruktur Pertemuan Budaya Nasional,

bertempat di lokasi wisata Pancer Door Pacitan Jawa
Timur tahun 21-25 Juni 20009.

. Nara sumber/instruktur latihan dasar kepemimpinan

(LDK) MTS Kemenag Kabupaten Klaten tahun 20009.

. As Moderator, Joined International Educational

Seminar “Study Strategy wich have Internasional
Level Quality in USA” wich was held on Sunday Juni
13> 2010 in Widya Dharma University, Klaten,
Central Java, Indonesia. (Knowing Guest Speaker,
Mr. Glenn A. Mc Grew IlI).

. Narasumber/instruktur/ tutor Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) MTS Kemenag Kabupaten
Klaten yang diselenggaraka di MTs N Prambanan
pada tanggal 13 s/14 Oktober 2012.

. Nara sumber/instruktur/ tutor Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) MTS Kemenag Kabupaten
Klaten yang diselenggaraka di MTs N Prambanan
pada tanggal 09 s/d 10 November 2013.

i. Partisipan FGD Program  Peningkatan Kesehatan

Mental Berbasis Sekolah diselenggarakan oleh
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada tahun 29
November 2013.

j. Nara  sumber  Seminar sechari  “Paradigma

Pembelajaran Kurikulum 13 "yang diselenggarakan
oleh MGMP Bahasa Indonesia MTS bekerjasama
dengan-Kemenag Kabupaten Klaten 14 April 2014 di
aula MTs'N Prambanan.

. Narasumber workshop guru BK Kementrian Agama

Kabupaten Klaten 10 Februari 2015. Sistematika cara
menyusun PTK untuk peningkatan profesionalisme
guru.

. Narasumber Pelatihan Kepemimpinan Siswa SMP

Negeri VI Klaten Kenakalan remaja dan perilaku seks
menyimpang di halaman Candi Prambanan 2015.

. Narasumber, Peran perempuan dan laki-laki dalam

mewujudkan demokrasi yang partisipatif dan
pembangunan yang inklusif pada peringatan hari ibu
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ke 85 di balai desa Kalasan dengan tema” Memahami
psikologi perkembangan remaja bagi orang tua dan
guru tahun 12 Januari 2014.

. Istruktur kegiatan eksatra/pelatin lomba tingkat |
gerakan pramuka tingkat SMP/MTS 19-20 Januari
2015.

. Nara sumber Strategi dalam menyusun PTK dalam
pertemuan MGBK Kementrian Agama Kabupaten
Klaten 4 Februari 2015 di MTs Negeri Mlinjon
Klaten.

. Narasumber Mengambil Ibrah pada Kepemimpinan
Al Khulafa Al-Rasyidin dalam Menciptakan Generasi
Islami Berkelanjuatan 22 April 2017.

. Narasumber, Pembinaan karakter siswa dalam
perkemahan LT | tingkat SMP pada tanggal 18-20
April 2015.

. Instruktur, Pelatih petugas pelaksana upacara bendera
tingkat Kabupaten Klaten, 14 Agustus 2015.

. Instruktur, Pelatih petugas pelaksana upacara bendera
ulang janji Gerakan Pramuka tingkat Kabupaten
Klaten, 13 Agustus 2015.

. Nara sumber, FGD Manajemen Pelaksanaan Layanan
BK di Berbagai Latar Belakang, diselenggarakan oleh
MGBK MTs Kementrian Agama Kabupaten Klaten
bekerjasama dengan Kantor Rehabilitasi Anak
Antasena Magelang, bertempat di gedung pertemuan
Antasena 19 September 2017.

."Narasumber, ' Pembinaan @ karakter = siswa dalam
perkemahan LT I tingkat SMP pada ‘tanggal 18-20
April 2015.

. Narasumber, Peringatan hari ibu dengan tema
Problematika remaja putri dan dampak pernikahan
dini pada peringatan hari ibu di Balai Desa
Tirtomartani Kalasan Yogyakarta.

. Narasumber, Pengaruh gadget bagi remaja dan
dampak pernikahan dini pada kegiatan LT | siswa
SMP Negeri 6 Kabupaten Klaten di Taman Wisata
Candi Prambanan pada tanggal 15 Februari 2019.
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5. Jurnal lImiah

6.

a.

Model kebijakan dan pelaksanaan kedisiplinan
sebagai pembentukan karakter siswa, diterbitkan oleh
jurnal Al Assiyya vol. 01 No.01. th 2016.

. Bullying, pelanggaran aturan disiplin sosial di

madrasah, diterbitkan oleh jurnal At Tahdzib vol. 18
no 2 th 2017.

Pendidikan Karakter Disiplin Siswa di Era Modern
Sinergi Orang Tua dan Guru di MTs Negeri
Kabupaten Klaten diterbitkan oleh jurnal Al Assiyya
vol.01 No. 01. th 2017.

. Discipline character Of Students In The Modern Era

Sinergi Of parents And Teachers Instate Islamic
Junior High School In Klaten Regency. TA’ALLUM:
Jurnal Pendidikan Islam Volume 06, Nomor 02,
November 2018, Halaman 403-426. p-ISSN:2303-
1891; E-issn: 2549-2926.

Artikel dan Makalah

a.
b.

C.

Perkembangan moral peserta didik tahun 2014.
Pencegahan dan penanggulangan narkoba berbasis
sekolah. tahun 2015.

Pengembangan sekolah madrasah pendidikan yang
bercirikan pendidikan Islam dalam persiapan menuju
masa depan. tahun 2017.

Perkelahian pelajar, pendidikan perspektif dengan
teori konflik dalam sosiologi. tahun 2018.
Pengalaman | Pengembangan model budaya toleransi
di'madrasah tahun 2016.

Penelitian

a.

b.

C.

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengelolaan
dan Perencanaan Madrasah Pasca Gempa tahun 2007.
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Pendekatan Konseling Behavioral untuk
Mengatasi Stres dan Depresi pada Siswa 2014.
Hubungan Antara Sistem Pendidikan dengan
Kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling yang
Efektif dan Efisien tahun 2015.
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Bullying, (Studi Kasus Pelanggaran Disiplin Aturan
Sosial) tahun 2016.

Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Siswa
tahun 2016.

Upaya Penurunan Tingkat Agresif di Madrasah
Dengan Teknik Konseling Kelompok 2017.

Reviewer

a.

b.

C.

Reviewer: Terjemahan karya Edison J. Triket
“Perceived Invironment of special education class
room For adelecent a revision of the classroom
invironment scale” tahun 2015.

Reviewer: Sikap dan perilaku yang dapat
menumbuhkan terjadinya agresi tahun 2016.
Reviewer: Siswa gagal dalam pendidikan tahun 2016.

Proceeding

a.

Proceeding, challenges of education crisis in the
middle of Islamic morality to Indonesian gold
generation 2045. Faculty of Islamic Religion
Muhammadiyah of Ponorogo Saturday 22 April
2017.

. Prosiding Strategi Pencegahan dan Penanggulangan

Penyalahgunaan Narkoba Berbasis Sekolah Seminar
Nasional Pendidikan Adab di Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Sabtu 11
Maret 2017.

Workshop Pendidikan dan Pelatihan

a.

Workshop, Bidang < Bimbangan dan Konseling,
Program BK pola 17 plus, praktek merancang
Program BK pola 17 plus, dan pengisian format
sertifikasi konselor dari dinas Pendidikan Kabupaten
Klaten tahun 2008.

Workshop Bintek Akreditasi MTs Se Jawa Tengah,
yang diselenggarakan Bidang Mapenda Islam Kantor
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun tgl 22-26
Mei 2010 di Hotel Wina Wisata Bandungan Kab.
Semarang.
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. Workshop, MGP SMP  Kabupaten Klaten

“Pendidikan  Karakter Melalui Bimbngan dan
Konseling Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Layanan
dan Profesionalisme Konselor Sekolah yang
diselenggarakan oleh dinas Pendidikan Kabupaten
Klaten bertempat di Aula SMA Muhammadiyah |
Klaten tahun 2011.

. Workshop IT (Information Technologi)

diselenggarakan oleh pengelola Mahasiswa PPL-
KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan MTs
N Prambanan tahun 2012.

. Workshop, Implementasi Kurikulum 13 bertempat di

Hotel Galuh tanggal 22-23 Juni 2014.

. Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kualitas Guru

BK Tingkat Jawa Tengah dan DIY tahun 2007.

. Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Microsoft

Office, LPK Fika Komputer tahun 2008.

. Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan, Sun Net

Internet (dalam program Browsing, E-mail dan
Download) tahun 2008.

i. Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan profesi Guru

BK Madrasah Melalui Sertifikasi Guru Mapel Umum
Yang diselenggarakan  Seksi Mapenda Islam
Departemen Agama Kantor Kabupaten Klaten 8 Juni
2009 di Aula MAN Karanganom KLaten.

j. Diklats | Nasional / “LLangkah. | \/Strategis’ Model

Pembeldjaran /dalam Peningkatan | Kualitas /Siswa”
diselenggarakan” " oleh " Forum~ 'Karya Pendidikan
Indonesia’ bekerjasama. dengan Sragen / Bilingual
Boarding School Jawa Tengah 4-7 April 2010
bertempat di gedung Pertanian Kotamadya Salatiga.

. Pendidikan dan Pelatihan  Taecher  Quality

Improvement, Program Pegembangan Kompetensi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan se DIY Jawa
Tengah tangaal 13-24 Mei 2013.

. Pendidikan dan Pelatihan Cara Menyusun PTK untuk

Peningkatan Profesionalisme Guru 10 Februari 2015.

.Pendidikan dan Pelatihan Program Pendidikan

Kecakapan Hidup dalam Bidang Seni Tari
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diselenggarakan oleh  Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Klaten, bertempat di Gedung
RSPD Kabupaten Klaten 26-30 Juli 2016.

. Pendidikan dan Pelatihan Pengembangan
Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) dan
Penghitungan Angka Kredit 19-21 Desember 2016.

. Pendidikan dan Pelatihan Pengembangan Kompetensi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 13-17 Mei 2017.
. Pendidikan dan Pelatihan Pengembangan
Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) dan
Penghitungan Angka Kredit 12-15 Juli 2017.

Klaten, 6 Agustus 2019

Yang membuat,

St Hadtini, S.Pd.. M.Pd.
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